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PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN CITRA MEREK ROOFTOP®
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
(Studi Kasus pada Pelanggan PT.Sumber Djaja Perkasa)

ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan
kualitas produk dan citra merek rooftop terhadap keputusan pembelian pada
pelanggan di PT. Sumber Djaja Perkasa. Metode penelitian yang digunakan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden sebagai Pelanggan PT. Sumber
Djaja Perkasa, serta dengan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai data
sekunder. Untuk analisis penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
kuantitatif dan kualitatif.

Maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan analisis linier berganda,
analisis koefisien korelasi, menghitung koefisien determinasi, serta melakukan uji
hipotesis dengan mencari nilai thitung, Kemudian membandingkan thitung dengan tianel,
serta uji hipotesis dengan mencari fhitung Kemudian membandingkan fhiwung dengan
fianel. Hasil analisis didapat dengan perincian sebagai berikut :

Dari hasil analisis linier berganda diperoleh Y = 14.079 + 0.516 X1 + 0,248 X2,
artinya bila terdapat peningkatan atau penurunan Variabel X1 dan X2 maka
keputusan pembelian akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,516
dan 0,248.

Dari hasil analisa koefisien pengaruh kualitas produk mempunyai korelasi yang
positif dan lemah terhadap keputuasan pembelian yaitu sebesar 0,516 dan citra
merek rooftop mempunyai korelasi yang positif dan lemah terhadap loyalitas
pelanggan 0,248. Dari hasil koefisien detreminasi (KD) pengaruh kualitas produk
dan citra merek rooftop variabel ini mempengaruhi keputusan pembelian sebesar
49,4%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thiwng untuk pengaruh kualitas produl
sebesar 4,172 dan thiung Untuk citra merek rooftop sebesar 2,005 yang diperoleh
dari tiwber distribusi untuk df = 60 — 2 dan level of significant 0,05 maka didapat
bahwa tiwner Senilai 1,984. Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima, karena
titung >ttabel.

Kata Kunci : Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan
Pembelian.



EFFECT OF PRODUCT QUALITY AND ROOFTOP® BRAND IMAGES ON
PURCHASE DECISIONS
(Case Study at PT.Sumber Djaja Perkasa Customers)

ABSTRACT

The purpose of writing this thesis is to find out the extent of the relationship
between product quality and rooftop brand image on purchasing decisions at
customers at PT. Sumber Djaja Perkasa. The research method used by
distributing questionnaires to respondents as customers of PT. Sumber Djaja
Perkasa, as well as with a literature review used as secondary data. For the
analysis of this study the authors used quantitative and qualitative analysis
methods.

So the authors conducted a study using multiple linear analysis, correlation
coefficient analysis, calculate the coefficient of determination, and test hypotheses
by looking for values, then compare tcounts with ttables, and test hypotheses by
finding fcounts then comparing fcounts with ftables. The analysis results are
obtained with the following details:

From the results of multiple linear analysis obtained Y = 14,079 + 0.516 X1 +
0.248 X2, meaning that if there is an increase or decrease in Variables X1 and X2
then the purchase decision will increase or decrease by 0.516 and 0.248.

From the results of the analysis of the coefficient of influence the quality of the
product has a positive and weak correlation to purchasing habits that is equal to
0.516 and the rooftop brand image has a positive and weak correlation to
customer loyalty 0.248. From the results of the detremination coefficient (KD) the
influence of product quality and rooftop brand image of this variable affect
purchasing decisions by 49.4%, the rest is influenced by other factors.

Based on the results of hypothesis testing obtained tcount for the influence of
produl quality of 4.172 and tcount for rooftop brand image of 2.005 obtained
from the distribution table for df = 60-2 and a level of significant 0.05, it is found
that the ttable is 1.984. In other words, Ho is rejected and Ha is accepted,
because of t> table.

Keywords : Effect of Product Quality, Brand Image, Purchasing Decisions.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era yang semakin maju dan persaingan dalam dunia bisnis yang
semakin ketat, setiap perusahaan dituntut untuk dapat menjaga stabilitas
dan terus berkembang ke arah yang lebih baik lagi. Setiap perusahaan
berjuang keras mungkin menjalankan roda bisinisnya untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya. Bahkan perusahaan saling berlomba
untuk mendapatkan image yang positif dan kesetiaan pelanggan terhadap
produknya.

Pengaruh kualitas produk, citra merek, terhadap keputusan
pembelian menarik untuk di teliti karena berfungsi sebagai sifat khas dan
sifat khas inilah yang dapat membedakan antara produk satu dengan
produk yang lain nya walaupun produk tersebut sejenis. Permintaan akan
sebuah produk barang yang semakin berkualitas membuat perusahaan
berlomba—lomba untuk  meningkatkan  kualitas  produk dan
mempertahankan citra merek produk yang mereka miliki.

Keputusan pembelian merupakan suatu konsep dalam perilaku
pembelian dimana konsumen memutuskan untuk bertindak atau
melakukan sesuatu dan dalam hal ini melakukan pembelian ataupun
memanfaatkan produk atau jasa tertentu. Pengambilan keputusan

konsumen pada dasarnya merupakan proses pemecahan masalah. Peneliti



menggunakan variabel keputusan pembelian ini karena studi tentang
keputusan pembelian masih layak untuk diteliti mengingat semakin
banyaknya produk yang beredar mengakibatkan perlunya berbagai
pertimbangan bagi masyarakat dalam melakukan keputusan pembelian.
Kebanyakan konsumen, baik konsumen individu maupun pembeli
organisasi melalui proses mental yang hampir sama dalam memutuskan
produk dan merek apa yang akan dibeli. Keputusan pembelian konsumen
dapat dilakukan apabila produk tersebut sesuai dengan apa yang
diinginkan dan dibutuhkan konsumen. Dalam melakukan keputusan
pembelian biasanya hal pertama yang dipertimbangkan konsumen dalam
memilih produk adalah dengan melihat kualitas dan citra merek produk.
Inilah mengapa peneliti menggunakan kualitas produk dan citra merek
sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini. Kualitas produk dan citra
merek memiliki peran yang sangat penting bagi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian. Dalam sebuah produk pasti terdapat
unsur-unsur atribut produk yang dapat mempengaruhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian yaitu kualitas produk, harga, citra
merek, dan sebagainya. Produk yang memiliki atribut produk yang
berkualitas tinggi akan lebih menarik minat konsumen untuk memakai
produk tersebut. Kualitas produk khusus mendorong penjelajahan
perilaku konsumen, yang sering dapat menyebabkan perilaku pembelian.
Oleh karena itu kualitas dan citra merek sangat perlu disertakan dalam

penelitian ini.



Kualitas produk adalah suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan
pada penilaian atas kesesuaiannya dengan standar ukur yang telah
ditetapkan dan kualitas produk ditentukan oleh tolak ukur penilaian,
semakin berkualitas produk yang diberikan oleh perusahaan makan
kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan akan semakin tinggi.

Citra merek adalah persepsi dan keyakinan terhadap sekumpulan
asosiasi suatu merek yang terjadi dibenak konsumen. fungsi utama citra
merek adalah untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana konsumen
memilih diantara merek alternatif setelah melakukan pengambilan
informasi. mengatakan bahwa sangat menguntungkan bila memiliki suatu
produk yang memiliki citra merek yang baik dan oleh sebab itu
perusahaan harus terus menjaga dan mempertahankan citra merek secara
terus menerus.

Pada era sekarang ini, Produk bahan konstruksi mengalami
peningkatan yang cukup pesatmulai dari merek lokal hingga
internasional dan model-model poduk serupa yang semakin beraneka
ragam. PT. Sumber Djaja Perkasa ini merupakan perusahaan manufaktur
yang berdiri sejak tahun 1965 yang terletak di Surabaya - Jawa Timur
dengan produk unggulannya yaitu UPVC Atap Dingin Rooftop. adapun
merek dagang yang digunakan yaitu Atap Dingin Rooftop. Penelitian
dilakukan pada PT. Sumber Djaja Perkasa.

PT. Sumber Djaja Perkasa ini juga dihadapkan dengan adanya

keluhan dari konsumen antara lain dari segi kualitas, baik dari kualitas



pelayanan dan kualitas produk jika dibandingkan dengan pesaing, selain
itu juga dari segi kelengkapan model desain dan promosi yang belum
maksimal.

Kepuasan konsumen berpengaruh dalam membentuk loyalitas
seorang konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Kepuasan adalah
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil
yang di rasakan dibandingkan dengan harapannya. Semakin tinggi
kepuasan pelanggan, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan tersebut dikarenakan pelanggan yang puas akan terus
melakukan pembelian dan perekomendasian pada perusahaan tersebut.
Sebaliknya tanpa kepuasan dapat menyebabkan pelanggan pindah ke
produk atau jasa orang lain. Oleh karena itu banyak perusahaan yang
berupaya untuk mengembangkan strategi efektif guna membangun,
mempertahankan dan meningkatkan loyalitas pelanggannya dengan cara
menjaga kepuasan pelanggannya.

Untuk menciptakan kepuasan pelanggan (konsumen) yang tinggi,
diperlukan faktor faktor yang secara signifikan berpengaruh yakni, faktor
yang berhubungan dengan faktor lokasi, harga barang, kualitas barang,
dan pelayanan terhadap konsumen. Pentingnya kepuasan konsumen
dalam pemasaran tidak diragukan lagi. Perusahaan sangat mengharapkan
dapat mempertahankan pelanggannya dalam jangka panjang.

Dengan adanya hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui

bagaimana kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap



keputusan pembelian, khususnya produk Atap Dingin Rooftop pada PT.
Sumber Djaja Perkasa. Dengan ini penulis mengangkat judul Pengaruh
Kualitas Produk dan Citra Merek Rooftop terhadap Keputusan Pembelian
(Studi kasus pada Pelanggan PT. Sumber Djaja Perkasa).
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka sebelumnya
penulis mengidentifikasi dan mendapatkan beberapa masalah yang akan
menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Persaingan bisnis yang ketat.
2. Kualitas produk yang kurang bagus dilihat dari bahan sehingga
dibandingkan dengan produk rooftop lainnya.
3. Banyaknya merek yang muncul dipasar sehingga perusahaan harus
dapat memenangkan branding strategy.
4. Sulitnya membangun citra merek perusahaan yang kuat serta
mempertahankan citra merek perusahaan tersebut.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi pembahasan dalam
penulisan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian?
2. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian?
3. Bagaimana pengaruh kualitas produk, citra merek secara simultan

berpengaruh terhadap keputusan pembelian?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk :

1. Mengetahui bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian?

2. Mengetahui bagaimana pengaruh citra merek (Kepercayaan) terhadap
keputusan pembelian produk atap dingin Rooftop PT. Sumber Djaja
Perkasa?

3. Menguji secara simultan pengaruh kualitas produk dan citra merek
terhadap keputusan pembelian produk atap dingin Rooftop PT. Sumber

Djaja Perkasa?

E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah hasil
penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan. Secara besar penelitian ini berguna bagi :

1.  Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan tugas
Metodologi Penelitian dengan penerapan ilmu yang selama ini
diperoleh. Selain itu dengan melakukan penelitian ini penulis
mengetahui dan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang bagaimana Pengaruh Kualitas dan Citra Merek Terhadap
Kepuasan Pelanggan pada PT. Sumber Djaja Perkasa. Hasil

penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai



bahan evaluasi terhadap efektifitas dan efisiensi dalam menerapakan
strategi pemasaran yang efektif.
2.  Bagi PT. Sumber Djaja Perkasa
Hasil penelitian ini akan dapat dijadikan masukan yang berharga bagi
pihak PT. Sumber Djaja Perkasa terutama dalam merek Atap Dingin
Rooftop tentang Kualitas Produk dan Citra Merek yang lebih baik
dalam meningkatkan Keputusan Pembelian di saat ini ataupun masa
yang akan datang.
3.  Bagi Pembaca
Dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut, mengenai judul
dan topik permasalahan yang sama, permasalahan yang ada di
lingkungan bidang usaha, khususnya dalam meningkatkan Keputusan
Pembelian Konsumen PT. Sumber Djaja Perkasa.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Pembahasaan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang kemudian
dijabarkan menjadi sub-sub bab. Secara besar sistematika pembahasan
dari skripsi yang akan disusun adalah sebagai berikut :
BABI1: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian yang
mendasari penulisan skripsi ini, perumusan masalah tujuan,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan yang berupa

uraian singkat mengenai bab-bab dalam skripsi ini.



BAB |1

BAB 111

LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori mengenai
kualitas produk, citra merek dan kepuasan pelanggan, terkait
antara variabel tinjauan penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, hipotesis serta uraian teoritis lainnya yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian yang
meliputi sejarah singkat perusahaan, bidang usaha perusahaan
dan struktur organisasi beserta uraian tugasnya serta jenis
data dan sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, operasionalisasi variabel dan teknik

analisa data dalam menyusun skripsi ini.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan kualitas produk
terhadap citra merek rooftop dan keputusan pembelian pada

pelanggan PT. Sumber Djaja Perkasa.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang
kesimpulan yang dapat dirangkum oleh penulis dari hasil
analisa pembahasan yang telah dilakukan, serta saran — saran
yang merupakan sumbangan-sumbangan pemikiran yang

diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan untuk



memperbaiki kegiatan operasionalnya maupun berguna bagi

pihak lainnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Pengertian Kualitas Produk

Produk merupakan inti dari sebuah kegiatan pemasaran karena
produk merupakan output atau hasil dari salah satu kegiatan atau
aktivitas perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar sasaran untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Pada dasarnya dalam
membeli suatu produk, seorang konsumen tidak hanya membeli produk,
akan tetapi konsumen juga membeli manfaat atau keunggulan yang dapat
diperoleh dari produk yang dibelinya. Oleh karena itu, suatu produk
harus memiliki keunggulan dari produk-produk yang lain, salah satunya
dari segi kualitas produk yang ditawarkan. Kualitas produk merupakan
salah satu kunci persaingan diantara pelaku usaha yang ditawarkan
kepada konsumen. Berikut ini merupakan pengertian kualitas produk
menurut para ahli:
Menurut American Society dalam buku Kotler dan Keller (2016,156):

Quality is the totality of features and characteristics of a product or

service that bear on its ability to satisfy stated or implied needs.
Menurut Kotler dan Armstrong (2015,253):

Product quality is the characteristics of a product or service that

bear on its ability to satisfy stated or implied customer needs.

10
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diketahui bahwa
kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi
keinginan konsumen. Keinginan konsumen tersebut diantaranya daya
tahan produk, keandalan produk, kemudahan pemakaian, serta atribut
bernilai lainnya yang bebas dari kekurangan dan kerusakan.

2. Perspektif Kualitas Produk
Pada dasarnya kualitas mengandung banyak definisi karena setiap
individu pasti memiliki cara pandang yang berbeda-beda. Perspektif
kualitas produk merupakan persepsi seorang konsumen terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa dengan
maksud yang diharapkan atau diinginkan oleh konsumen. Menurut David

Garvin yang dikutip dalam buku Fandy Tjiptono (2016: 117), perspektif

kualitas dapat diklasifikasikan dalam lima kelompok sebagai berikut:

a. Transcendental approach, Kualitas dalam pendekatan ini dapat
dirasakan atau diketahui tetapi sulit didefinisikan dan
dioperasionalkan. Sudut pandang ini biasanya diterapkan dalam seni
musik, drama, seni tari, dan seni rupa. Selain perusahaan dapat
mempromosikan produknya dengan pertanyaan-pertanyaan seperti
tempat berbelanja yang menyenangkan (supermarket), elegan
(mobil), kecantikan wajah (kosmetik) kelembutan dan kehalusan
kulit (sabun mandi), dan lain-lain. Dengan demikian fungsi
perencanaan, produksi, dan pelayanan suatu perusahaan sulit sekali

menggunakan definisi ini sebagai dasar manajemen kualitas.
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Product-based approach, Pendekatan ini menganggap bahwa
kualitas sebagai karakterisktik atau atribut yang dapat di
kuantifikasikan dan dapat diukur. Perbedaan dalam kualitas
mencerminkan perbedaan dalam jumlah beberapa unsur atau atribut
yang dimiliki produk. Karena pandangan ini sangat objektif, maka
tidak dapat menjelaskan perbedaan dalam selera, kebutuhan, dan
preferensi individual.

User-based approach, Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran
bahwa kualits tergantung pada orang yang memandangnya, dan
produk yang paling memuaskan referensi seseorang (misalnya
perceived quality) merupakan produk yang berkualitas yang paling
tinggi. Perspektif yang subyektif dan demand-oriented juga
menyatakan bahwa pelanggan yang berbeda memiliki kebutuhan dan
keinginan yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi seseorang
adalah sama dengan kepuasan maksimum yang dirasakan. Kepuasan
seseorang tentu akan berbeda-beda pula, begitu juga dengan
pandangan seseorag terhadap kualitas suatu produk pasti akan
berbeda-beda pula pandangannya. Suatu produk yang dapat
memenuhi Kkeinginan dan kepuasan seseorang, belum tentu dapat
memenuhi kepuasan orang lain.

Manufacturing-based approach, Perspektif ini bersifat supply —
based dan terutama memperhatikan praktik perekayasaan dan

pemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai sama dengan
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persyaratannya. Dalam sektor jasa, dapat dikatakan kualitas bersifat
operation-driven. Pendekatan ini berfokus pada penyesuaian
spesifikasi yang dikembangkan secara internal, yang sering kali di
dorong oleh tujuan peningkatan produktivitas dan penekanan biaya.
Jadi yang menentukan kualitas adalah standar-standar yang
ditetapkan perusahaan, bukan konsumen yang menggunakannya.

e. Value-based approach, Pendekatan ini memandang kualitas dari segi
nilai dan harga dengan mempertimbangkan trade-off antara kinerja
dan harga, kualitas didefinisikan sebagai “affordable excellence”.
Kualitas dalam perspektif ini bernilai relatif, sehingga produk yang
memiliki kualitas paling tinggi belum tentu produk yang paling
bernilai. Akan tetapi yang paling bernilai adalah produk atau jasa
yang paling tepat dibeli.

3. Dimensi dan Indikator Kualitas Produk
Kualitas produk memiliki dimensi yang dapat digunakan untuk
menganalisis karakteristik dari suatu produk. Menurut David Garvin
dalam buku Fandy Tjiptono (2016:134) kualitas produk memiliki delapan
dimensi sebagai berikut:
a. Performance (kinerja), merupakan karakteristik operasi pokok dari
produk inti (core product) yang dibeli.
b. Features (fitur atau ciri-ciri tambahan), yaitu karaktersitik sekunder

atau pelengkap.
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Reliability (reliabilitas), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami
kerusakan atau gagal dipakai.

Confermance to Specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu
sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-
standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Durability (daya tahan), yaitu berkaitan dengan berapa lama produk
tersebut dapat digunakan.

Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan,
kemudahan direparasi; serta penanganan keluhan secara memuaskan.
Esthetics (Estetika), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.
Perceived Quality (kualitas yang dipersepsikan), yaitu citra dan
reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

Dari beberapa dimensi tersebut, peneliti menarik beberapa faktor

yang relevan dengan penelitian ini yaitu diantaranya: Performance

(Kinerja), Features (Fitur), Realibility (Keandalan), Conformance to

Spesification (Kesesuaian dengan spesifikasi), Durability (Ketahanan),

Esthetics (Estetika) dan Perceived Quality (Kualitas yang dipersepsikan).

4. Pengertian Citra Merek (Brand Image)

a.

Citra Merek

Citra merek pada setiap perusahaan selalu di anggap penting karena
dapat membantu perusahaan untuk memposisikan diri mereka, pasar
dan juga dalam mempertahankan konsumen. Hal ini dikarenakan

konsumen sering mengartikan produk yang memiliki brand yang baik
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sebagai produk yang berkualitas baik pula. Keterikatan konsumen
pada suatu merek akan lebih kuat apabila dilandasi pada banyak
pengalaman atau penampakan untuk mengkomunikasikannya
sehingga akan terbentuk citra merek (brand image). Citra merek yang
baik akan mendorong untuk meningkatkan volume penjualan.
Menurut Soltani dkk (2016:204) berpendapat bahwa citra merek
adalah:

Citra merek mencakup pengetahuan, pendapat dari pelanggan

dan karakteristik non-fisik dan produk fisik; gambar yang

pelanggan berikan kepada produk.

Sedangkan menurut Shafee (2014:364) citra merek adalah:
Citra merek adalah seperangkat persepsi tentang merek yang

tercermin melalui asosiasi merek yang ada di benak konsumen.

Dapat di simpulkan dari pengertian para ahli diatas bahwa citra
merek adalah sebuah persepsi yang dibangun oleh konsumen di dalam
benak mereka melalui pengalaman dan karakter dari produk tersebut
yang pernah dilihat atau dirasakan oleh konsumen. Pembangunan citra
merek yang positif sangatlah penting bagi suatu perusahaan. Sebab
tanpa citra yang kuat sangatlah sulit untuk menarik konsumen baru
juga untuk mempertahankan konsumen yang sudah membeli produk

perusahaan tersebut.
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b. Manfaat Citra Merek

Menurut Sopiah dan Sangadji (2016:74) citra merek memiliki

manfaat sebagai berikut :

1.

Konsumen dengan citra yang positif terhadap suatu merek,
lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian
Perusahaan dapat mengembangkan produk dengan
memanfaatkan citra positif yang telah terbentuk terhadap

merek produk lama

c. Faktor — faktor yang membentuk Citra Merek sebagai berikut :

1.

Kekuatan asosiasi merek
Tergantung pada bagaimana infromasi masuk ke dalam ingatan
konsumen dan bagaimana informasi tersebut sebagai bagian
dari brand image.

Keuntungan asosiasi merek
Kesuksesan sebuah proses pemasaran sering tergantung pada
proses terciptanya asosiasi merek yan menguntungkan, dimana
konsumen dapat percaya pada atribut yang diberikan mereka
dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Keunikan asosiasi merek
Suatu merek harus memiliki keunggulan bersaing yang menjadi
alasan bagi konsumen untuk memilih merek tertentu. Keunikan
asosiasi merek dapat berdasarkan atribut produk, fungsi produk

atau citra yang dinikmati konsumen.
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d. Komponen — komponen yang membentuk Citra Merek sebagai berikut

1.

Citra Korporat
Citra yang ada dalam perusahaan itu sendiri. Perusahaan sebagai
organisasi berusaha membangun citranya dengan tujuan tak lain
ingin agar nama perusahaan ini bagus, sehingga akan
mempengaruhi segala hal mengenai apa yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut.

Citra Produk / Konsumen
Citra konsumen terhadap suatu produk yang dapat berdampak
positif maupun negatif yang berkaitan dengan kebutuhan,
keinginan, dan harapan konsumen. Citra dari produk dapat
mendukung terciptanya sebuah brand image atau citra merek
tersebut.

Citra Pemakai
Dapat dibentuk langsung dari pengalaman dan kontak dengan
pengguna merek tersebut. Manfaat adalah nilai pribadi konsumen
yang diletakkan terhadap atribut dari produk atau layanan yaitu
apa yang konsumen pikir akan mereka dapatkan dari produk atau

layanan tersebut.
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Dimensi Citra Merek sebagai berikut :

1.

Brand Identy atau Identitas merek
Brand identity merupakan identitas fisik yang berkaitan dengan
merek atau tersebut sehingga konsumen mudah mengenali dan
membedakannya dengan merek atau produk lain, seperti logo,
warna, kemasan, lokasi, identitas  perusahaan  yang
memayunginya, slogan, dan lain-lain.

Brand Personality atau Personalitas merek
Brand personality adalah karakter khas sebuah merek yang
membentuk kepribadian tertentu sebagaimana layaknya manusia,
sehingga khalayak konsumen dengan mudah membedakannya
dengan merek lain dalam kategori yang sama, misalnya karakter
tegas, kaku, berwibawa, ningrat, atau murah senyum, hangat,
penyayang, berjiwa sosial, atau dinamis, kreatif, independen, dan
sebagainya.

Brand Association atau Asosiasi Merek
Brand association adalah hal-hal spesifik yang pantas atau selalu
dikaitkan dengan suatu merek, bisa muncul dari penawaran unik
suatu produk, aktivitas yang berulang dan konsisten misalnya
dalam hal sponsorship atau kegiatan social responbility, isu-isu
yang sangat kuat berkaitan dengan merek tersebut, ataupun

person, simbol-simbol dan makna tertentu yang sangat kuat
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melekat pada suatu merek, misalnya Gramedia = buku, Lifebuoy
= Sabun kebersihan anak.

Brand Attitude and Behavior
Brand attitude and behavior adalah sikap atau perilaku
komunikasi dan interaksi merek dengan konsumen dalam
menawarkan keuntungan-keuntungan dan nilai yang dimilikinya.
Kerap sebuah merek menggunakan cara-cara yang kurang pantas
dan melanggar etika dalam berkomunikasi, pelayan yang buruk
sehingga mempengaruhi pandangan publik terhadap sikap dan
perilaku merek tersebut, atau sebaliknya, sikap dan perilaku
simpatik, jujur, konsisten antara janji dan realitas, pelayanan
yang baik dan kepedulian terhadap sikap dan perilaku merek
tersebut.

Brand Benefit and Competence atau Manfaat dan

Keunggulan Merek.
Brand benefit and competence merupakan nilai-nilai dan
keunggulan khas yang membuat konsumen dapat merasakan
manfaat karena kebutuhan, keinginan, mimpi dan obsesinya
tewujudkan oleh apa yang ditawarkan tersebut. Nilai dan benefit
disini dapat bersifat functional, emotional, symbolic maupun
social, misalnya merek produk deterjen dengan benefit
membersihkan pakaian (functional benefit / values), menjadikan

pemakai pakaian yang dibersihkan jadi percaya diri, menjadi
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simbol gaya hidup masyarakat modern yang bersih dan memberi
inspirasi bagi lingkungan untuk peduli pada kebersihan diri,
lingkungan dan hati nurani. Dengan demikian manfaat
keunggulan dan kompetensi khas suatu merek akan
mempengaruhi citra merek produk.
5. Pengertian Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalam proses
keputusan pembelian sebelum perilaku pasca pembelian. Dalam
memasuki tahap keputusan pembelian sebelumnya konsumen sudah
dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif sehingga pada tahap ini
konsumen akan melakukan aksi untuk memutuskan untuk membeli
produk berdasarkan pilihan yang ditentukan. Berikut ini merupakan
beberapa definisi keputusan pembelian menurut para ahli.

Menurut Kotler dan Armstrong (2014:158) :

Consumer buyer behavior refers to the buying behavior of final
consumers — individuals and households that buy goods and
services for personal consumption.

Sedangkan menurut Buchari Alma (2013:96) mengemukakan bahwa :
Keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang
dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya,
produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan,
process. Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen
untuk mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan
berupa respons yang muncul produk apa yang akan dibeli.

Keputusan pembelian tidak terpisahkan dari bagaimana sifat seorang

konsumen (consumer behavior) sehingga masing-masing konsumen
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memiliki kebiasaan yang berbeda dalam melakukan pembelian, Kotler &

Armstrong (2016:188) mengemukakan keputusan pembelian memiliki

dimensi sebagai berikut:

1.

Pilihan produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah
produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain.
Dalam hal ini perusahaan harus memusatkan perhatiannya
kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah produk serta
alternatif yang mereka pertimbangkan.

Pilihan merek
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek nama
yang akan dibeli setiap merek memiliki perbedaan tersendiri.
Dalam hal ini perusahaan harus mengetahui bagaimana
konsumen memilih sebuah merek.

Pilihan penyalur
Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana
yang akan dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal
menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat,
harga yang murah, persediaan barang yang lengkap, kenyamanan

dalam belanja, keluasan tempat dan lain-lain.
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4. Waktu pembelian
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa
berbeda-beda misalnya ada yang membeli setiap hari, satu
minggu sekali, dua minggu sekali dan lain sebagainya.

5. Jumlah pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak
produk yang akan dibelanjakan pada suatu saat. Pembelian yang
dilakukan mungkin lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan
harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan
keinginan yang berbeda-beda.

6. Metode pembayaran

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode
pembayaran yang akan dilakukan dalam pengambilan keputusan
menggunakan produk atau jasa. Saat ini keputusan pembelian
dipengaruhi oleh tidak hanya oleh aspek lingkungan dan
keluarga, keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh teknologi
yang digunakan dalam transaksi pembelian.

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa
keputusan pembelian merupakan salah satu konsep dari perilaku konsumen
baik individu, kelompok ataupun organisasi dalam melakukan penilaian
dan pemilihan dari berbagai alternatif yang ada dan menetapkan suatu

pilihan yang dianggap paling menguntungkan. Berdasarkan dimensi—
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dimensi dari keputusan pembelian di atas maka penulis menarik beberapa
faktor yang relevan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pilihan produk, keputusan pembelian konsumen yang didasarkan
pada pemilihan dari berbagai produk dan menetapkan satu produk yang
dianggap paling sesuai.
2. Pilihan merek, keputusan pembelian konsumen berdasarkan merek
yang paling sesuai dengan faktor emosional dan asosiasi positif konsumen
terhadap suatu merek.
3. Waktu pembelian, keputusan pembelian konsumen berdasarkan
frekuensi pembelian dalam satu periode waktu tertentu.
4. Jumlah pembelian, keputusan pembelian konsumen berdasarkan
jumlah pembelian dalam periode waktu tertentu.
5. Metode pembayaran, konsumen dapat mengambil keputusan
tentang metode pembayaran yang akan dilakukan dalam pengambilan
keputusan menggunakan produk atau jasa.
Harapan adalah perkiraan atau keyakinan pelanggan mengenai apa yang
akan diterimanya. Dimensi Harapan memiliki indikator sebagai berikut:

a. Kepuasan atas terpenuhinya harapan konsumen.

b. Kepuasan atas kemampuan perusahan melayani konsumen

dibandingkan dengan pesaing.
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6. Proses Keputusan Pembelian
Keputusan untuk membeli suatu produk baik barang maupun jasa
timbul karena adanya dorongan emosional dari dalam diri maupun
pengaruh dari luar. Proses keputusan pembelian merupakan proses
psikologis dasar yang memainkan peranan penting dalam memahami
bagaimana konsumen benar-benar membuat keputusan pembelian
mereka. Proses keputusan pembelian model lima tahap menurut Kotler
dan Armstong (2016:176) adalah sebagai berikut :
1. Pengenalan masalah
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah
atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal.
2. Pencarian informasi
Sumber informasi utama di mana konsumen dibagi menjadi empat
kelompok :
a. Pribadi : keluarga, teman, tetangga, rekan.
b. Komersial : iklan, situs, wiraniaga, penyalur, kemasan, tampilan.
c. Publik : media massa, organisasi pemeringkat konsumen.
d. Eksperimental : penanganan, pemeriksaan, penggunaan produk.
3. Evaluasi alternatif
Beberapa konsep dasar yang akan membantu kita memahami proses
evaluasi : Pertama, konsumen berusaha memuaskan sebuah
kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi

produk. Ketiga, konsumen melihat masing-masing produk sebagai
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sekelompok atribut dengan  berbagai kemampuan  untuk
menghantarkan manfaat yang diperlukan untuk memuaskan
kebutuhan ini.

Keputusan pembelian
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek
dalam kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk
maksud untuk membeli merek yang paling disukai. Dalam
melaksanakan maksud pembelian, konsumen dapat membentuk lima
sub keputusan: merek, penyalur, Kkuantitas, waktu, dan metode
pembayaran.

Perilaku pasca pembelian
Setelah melakukan pembelian konsumen mungkin mengalami konflik
dikarenakan melihat fitur mengkhawatirkan tertentu atau mendengar
hal-hal menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap

informasi yang mendukung keputusannya.

7. Tingkatan dalam Keputusan Pembelian

1.

Extensive problem solving (pemecahan masalah secara luas) Ketika
konsumen telah ada dibentuk kriteria untuk mengevaluasi kategori
produk atau merek tertentu dalam kategori tersebut atau belum
mempersempit jumlah merek yang mereka akan mempertimbangkan
untuk kecil, bagian dikelola ada pengambilan keputusan upaya dapat

diklasifikasikan sebagai masalah yang luas pemecahannya.
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2. Limited problem solving (pemecahan masalah terbatas) Pada tingkat
pemecahan masalah, konsumen sudah berdiri, kriteria dasar untuk
mengevaluasi kategori produk dan berbagai merek dalam kategori
tersebut.

3. Routinized response behavior (tanggapan berdasarkan rutinitas
kelakuan) Pada tingkatan ini, konsumen memiliki pengalaman dengan
kategori produk dan kriteria yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
merek yang mereka pertimbangkan.

Seberapa mendalam tingkat pemecahan masalah konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian bergantung pada seberapa baik
kriteria pemilihan yang ditetapkan, seberapa banyak informasi yang
telah dimiliki mengenai setiap produk yang sedang dipertimbangkan
konsumen, dan seberapa terbatas rangkaian produk yang akan dipilih.
Jelas bahwa untuk pemecahan masalah yang luas, konsumen harus
mencari informasi yang lebih banyak untuk melakukan pilihan dalam
keputusan pembelian, namun sebaliknya untuk perilaku respon yang
rutin hanya sedikit informasi tambahan yang dibutuhkan.

8. Pengertian Metodologi Penelitian
Pengertian Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan
dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau
data serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan
tersebut. Metode penelitian memberikan gambaran rancangan penelitian

yang meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang harus
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ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-
data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis.
a. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian oleh dibagi dalam tiga jenis tujuan penelitian.

Tujuan penelitian secara umum adalah di bawah ini:

1. Untuk memperoleh pengetahuan atau penemuan baru.

2. Untuk membuktikan atau menguji kebenaran dari pengetahuan
yang sudah ada.

3. Untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.

b. Macam-macam Metode Penelitian
Mengacu pada bentuk penelitian, tujuan, sifat masalah dan
pendekatannya ada empat macam metode penelitian :
1. Metode Eksperimen (Mengujicobakan), adalah penelitian untuk
menguji apakah variabel-variabel eksperimen efektif atau tidak. Untuk
menguji efektif tidaknya harus digunakan variabel kontrol. Penelitian
eksperimen adalah untuk menguji hipotesis yang dirumuskan secara ketat.
Penelitian eksperimen biasanya dilakukan untuk bidang yang berssifat
eksak. Sedangkan untuk bidang sosaial bisanya digunakan metode survey
eksplanatory, metode deskriptif, dan historis.
2. Metode Verifikasi (Pengujian), yaitu untuk menguji seberapa jauh
tujuan yang sudaah digariskan itu tercapai atau sesuaai atau cocok dengan
harapan atau teori yang sudah baku. Tujuan daari penelitian verifikasi

adalah untuk menguji teori-teori yang sudah ada guna menyususn teori
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baru dan menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru. Lebih mutakhirnya,
metode verifikasi berkembang menjadi grounded research, yaitu metode
yang menyajikan suatu pendekatan baru, dengan data sebagai sumber teori
(teori berdasarkan data).
3. Metode Deskriptif (mendeskripsikan),  yaitu  metode  yang
digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena.
Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan
menginterprestasikannya. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya
dilakukan melalui: teknik survey, studi kasus (bedakan dengan suatu
kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkah
laku, dan analisis dokumenter.
4. Metode Historis (merekonstruksi), yaitu suatu metode penelitian
yang meneliti sesuatu yang terjadi di masa lampau. Dalam penerapannya,
metode ini dapat dilakkan dengan suatu bentuk studi yang bersifat
komparatif-historis, yuridis, dan bibliografik. Penelitian historis bertujuan
untuk menemukan generalisasi dan membuat rekontruksi masa lampau,
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi serta
mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan bukti-bukti
guna memperoleh kesimpulan yang kuat.
Mengidentifikasi, Memilih dan Merumuskan Masalah
a.  Mengidentifikasi Masalah
1. Mengidentifikasi masalah adalah mencari masalah yang paling

relevan dan menarik untuk diteliti.
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2. Masalah dapat dicari melalui “Pancaindera”, yaitu pengamatan,
pendengaran, penglihatan, perasaan, dan penciuman.

3. Permasalahan ada kalau ada kesenjangan (gap) antara das sollen
dan das sein, yaitu ada perbedaan antara apa yang seharusnya
dengan apa yang ada dalam kenyataan, antara apa yang diperlukan
dengan apa yang tersedia, antara harapan dan kenyataan.

b.  Sumber masalah

Masalah dapat diperoleh dari sumber — sumber sebagai berikut:

1. Bacaan, terutama bacaan yang berisi laporan penelitian.
2. Seminar, diskusi dan lain — lain pertemuan ilmiah.

3. Pernyataan pemegang otoritas.

4. Pengamatan sepintas.

5. Pengalaman pribadi.

6. Perasaan intuitif.

c.  Memilih masalah / pembatasan

Dalam mengidentifikasi masalah biasanya dijumpai lebih dari satu
masalah, dan tidak semua masalah dapat/layak diteliti. Oleh sebab itu
perlu diadakan pemilihan atau pembatasan masalah. Ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam memilih masalah:

Masalah tersebut layak atau tidaknya untuk diteliti, tergantung
pada :
1. Ada atau tidaknya sumbangan terhadap teori dan ada atau

tidaknya teori yang relevan dengan itu.
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Ada atau tidaknya kegunaan untuk pemecahan masalah —
masalah praktis.
Managebility,
Cukup dana,
Cukup waktu,
Cukup alat,
Cukup bekal kemampuan teoritis, dan
Cukup penguasaan metode yang diperlukan.
Merumusan Masalah
Setelah masalah diidentifkasi dan dipilih atau dibatasi, selanjutnya

masalah tersebut hendaknya:

Dirumuskan dalam kalimat tanya (?) yang padat dan jelas.
Memberikan petunjuk tentang kemungkinan pengumpulan

data guna menjawab pertanyaan dalam rumusan tersebut.

Contoh :

Apakah diversifikasi usaha lebih lebih berhasil daripada

intensifikasi usaha?
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No Nama Peneliti Hasil Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian

1 Pengaruh Kualitas Produk dan | Kualitas Produk dan Citra
Dede Aang,2015 Citra Merek Terhadap Kepuasan | Merek Produk Eiger yang
Konsumen Pada Produk Eiger Di | baik dan stabil
Surakarta. berpengaruh  signifikan
terhadap Kepuasan

Konsumen Di Surakarta.
2 Aaron Leander The Impact of Brand Images on | Dalam  Penelitian ini
Haubman,2016 The Purchasing Behaviour of | ditemukan adanya

Bussines to Bussiness Market

Participans.

pengaruh yang positive
dan signifikan dari citra
merek terhadap keputusan

beli konsumen.

Zhang Jing ,2014

The influence of Brand Awarness,

Brand Image and Perceived

Hasil dari penelitian ini
adalah adanya pengaruh

yang signifikan  dari
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Qualityon Brand Loyalty: A case

Studyfo Oppo Brand in Thailand.

ketiga variabel terhadap

loyalitas merek

Ody Yustiawan,2016

Pengaruh Kualitas Produk, Harga,

dan Citra Merek terhadap
Keputusan  Pembelian  Honda
Vario.

Hasil penelitian

menunjukan citra merek

berpengaruh  siginifikan

dan  positif  terhadap

keputusan pembelian dan

kualitas  produk

juga
berpengaruh  siginifikan

dan  positif  terhadap

proses keputusan

pembelian Honda vario.

Muhamad Lutfi,2016

Pengaruh Harga, Citra Merek,
Kualitas Produk, dan Promosi
terhadap Keputusan pembelian

Iphone di Kota Semarang.

Hasil dari penelitian ini

menujukan bahwa citra

merek  dan  kualitas
produk berpengaruh
terhadap keputusan

pembelian Iphone di kota

Semarang.
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C. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini, untuk memudahkan dalam hal pemecahan
masalah maka penulis telah menyusun kerangka pemikiran.Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan sistematis, maka gambar

berikut ini menyajikan kerangka berpikir peneletian.

Pengaruh
Kualitas Produk
(X1) \ Keputusan

H1 Pembelian (Y)

Citra Merek

Rooftop (X2)
H2
H3

~ Gambar 11.1 Kerangka Pemikiran
Gambar 11.1 Menunjukan Hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1 : Kualitas Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Penetapan kualitas merupakan salah satu cara untuk memenangkan
persaingan di pasar, karena mutu merupakan salah satu cara penetapan
suatu produk dibenak pelanggan, kualitas produk perusahaan itu sendiri
merupakan segala sesuatu yang mempengaruhi bagaimana suatu
perusahaan dapat diterima dan dipahami oleh semua segmen market
yang dilambangkan oleh konsumen melalui loyalitas kepercayaan dan

asosiasi terhadap perusahaan tersebut. Kualitas produk yang baik akan
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meningkatkan kepercayaan dan penjualan melalui kepuasan konsumen
dan loyalitas konsumen , sebagai daya tarik tersendiri bagi perusahaan.
Hal ini membuat konsumen lebih selektif dalam melakukan seleksi

terhadap produk.

H2 : Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Citra merek merupakan persepsi konsumen maupun masyarakat
terhadap perusahaan atau produknya. Dalam penelitian ini, yang
menjadi pengukuran bahwa atap dingin Rooftop yang dibeli tersebut
dipersepsikan memiliki citra merek positif dimata konsumen adalah
dengan melihat atribut yang akan diteliti yaitu nama merek, kualitas
produk yang diberikan karyawan PT. Sumber Djaja Perkasa, dan lain
sebagainya. Citra Merek Perusahaan yang baik akan meningkatkan
kepercayaan dan penjualan melalui kepuasan konsumen dan loyalitas
konsumen, sebagai daya tarik tersendiri bagi perusahaan Hal ini
membuat konsumen lebih selektif dalam melakukan selesi terhadap

produk.

H3 : Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas Produk & Citra Merek Perusahaan yang baik akan
meningkatkan kepercayaan dan penjualan melalui kepuasan konsumen

dan loyalitas konsumen, sebagai daya tarik tersendiri bagi perusahaan
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Hal ini membuat konsumen lebih selektif dalam melakukan selesi

terhadap produk.

D. Perumusan Hipotesa
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhamad Lutfi 2016
mengatakan konsumen akan melihat produk dengan kualitas yang baik
karena kualitas merupakan faktor yang utama dalam pertimbangan
konsumen melihat kualitas produk sebagai kunci dalam memilih
produk untuk memenuhi harapan konsumen, keinginan, dan kebutuhan
dapat membuat dampak besar untuk perusahaan, konsumen akan
memutuskan membeli produk tersebut lebih sering dan setia pada
produk perusahaan. Berdasarkan wuraian di atas maka dapat
disimpulkan hipotesis berikut :

H1 : Pengaruh Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian

2. Pengaruh Citra Merek Rooftop terhadap Keputusan Pembelian

Ketika perusahaan fokus pada merek mereka dan mengembangkannya
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, hal itu membantu
perusahaan untuk mencapai posisi kompetitif yang kuat. Selain itu,
ketika perusahaan mencoba untuk membangun citra positif dari merek
mereka dalam benak pelanggan, ini merupakan suatu gambaran atau
kesan tentang suatu merek yang muncul dalam benak konsumen.

Penempatan suatu merek yang muncul dalam benak konsumen harus
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dilakukan agar citra merek yang tercipta menjadi semakin positif bagi
konsumen. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
hipotesis berikut :

H2 : Pengaruh Citra Merek Rooftop yang baik berpengaruh

terhadap Keputusan Pembelian



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan karakteristik permasalahan, maka macam-macam bentuk

peneltian sebagai berikut:

Tabel 111.1

Jenis Penelitian

suatu teori atau hasil

penelitian  sebelumnya,
sehingga diperoleh hasil
yang memperkuat atau
menggugurkan teori atau

hasilpenelitian

sebelumnya.

No Jenis Macam Pengertian Alasan
Penggolongan | Penelitian

1 | Menurut Penelitian | Jenis penelitian yang | Untuk menguji kebenaran
Tujuan Verifikasi | bertujuan untuk menguji | suatu teori, memperkuat

atau meng-gugurkan teori

atau hasil sebelumnya.
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Menurut

Pendekatan

Penelitian

Survei

Penelitian Survei adalah
suatu teknik
pengumpulan informasi
yang dilakukan dengan
cara menyusun daftar
pertanyaan yang
diajukan pada responden
dalam bentuk sample

dari sebuah populasi.

Karena data yang

digunakan adalah data
primer, yaitu sumber data
yang diperoleh adalah
kuisioner didapat dari
penelitian survei dengan
melibatkan populasi di
beberapa lokasi proyek
bangunan gudang ataupun
perumahan Tangerang -

Jakarta dan sekitarnya.

Menurut

Tempat

Penelitian

Lapangan

Penelitian yang
dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data
yang ada di beberapa
lokasi proyek Tangerang

— Jakarta dan sekitarnya.

Sumber data di dapat dari
hasil penyebaran
kuesioner kepada
kontraktor ataupun end
user yang bertanggung
jawab atas proyek

berlangsung.

Menurut

Pemakaian

Penelitian

Murni

Jenis  penelitian

yang
dilakukan terutama untuk

memberikan  kontribusi

Untuk pengembangan

suatu ilmu pengetahuan

serta  diarahkan  pada
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bagi pengetahuan yang

sudah ada. Menghasilkan

pengembangan teori -

teori ada atau

yang

pokok pengetahuan | menemukan teori baru dan
dengan berusaha | mengungkap hasil dari
memahami  sepenuhnya | aktivitas masalah.
bagaimana masalah
tertentu  yang terjadi
dapat diselesaikan.
Menurut Penelitian | Penelitian Kuantitatif | Untuk mempermudah
Bidang lImu Kuantitatif | adalah penelitian ilmiah | dalam  mencari  hasi
yang sistemasi terhadap | sebuah penelitian karena
bagian-bagian dan | menggunakan metode
fenomena serta | hitung hasil .
hubungan-hubungannya.
Menurut Taraf | Penelitian | Penelitian dengan data | Untuk  menggambarkan
Penelitian Deskriptif | kuantitatif ~yang  ke- | atau menganalisis suatu
Kuantitatif | mudian  diolah  dan | hasil penelitian berupa
dianalisis untuk diambil | variabel —  variable
kesimpulan . penelitian.
Menurut  Saat | Penelitian | Suatu penelitian yang | Penelitian berawal dari
Terjadi Eksperimen | berusaha mencari | penelitian  sebelumnya,
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pengaruh variabel | dan untuk menguji
tertentu terhadap variabel | hubungan sebab akibat
lainnya dalam kondisi | suatu permasalahan.

yang terkontrol secara

ketat

B. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah pelanggan di PT. Sumber Djaja
Perkasa yang akan mengisi kuesioner yang telah disediakan kemudian
hasilnya akan diolah untuk mengetahui apakah adanya pengaruh kualitas

produk dan citra merek rooftop terhadap kepuasan pelanggan tersebut.

C. Jenis dan Sumber Data

Data adalah keterangan yang benar dan nyata yang dapat dijadikan
dasar kajian (KBBI, 2018). Penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif. Menurut Uli (2017), data kuantitatif adalah data yang dapat
diinput ke dalam skala pengukuran statistik. Fakta dan fenomena dalam data
ini tidak dinyatakan dalam bahasa alami, melainkan dalam numerik.
Sedangkan menurut KBBI (2018), data kuantitatif adalah data berbentuk

angka yang diperoleh dari perhitungan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

primer, data yang diperoleh langsung dari sumber data. Data primer
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biasanya dapat diperoleh melalui observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner. Menurut Uli (2017), data primer adalah data yang dikumpulkan
langsung dari responden, berupa kuesioner dan bukan berasal dari
pengumpulan data yang pernah dilakukan sebelumnya. Data primer dalam

penelitian ini berasal dari jawaban pelanggan di PT. Sumber Djaja Perkasa.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian

Populasi adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi
sumber pengambilan sampel; suatu kumpulan yang memenuhi syarat
tertentu yang berkaitan dengan penelitian (KBBI, 2018). Menurut Setiawan
(2017), populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri atas subjek dan
objek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan
dalam penelitian untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelanggan di PT.

Sumber Djaja Perkasa.

2. Sampel Penelitian
Menurut (Sugiyono2017, 149) dalam bukunya yang berjudul Metode

Penelitian Kombinasi menyatakan bahwa :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.
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Untuk menentukan besarnya sampel yang akan dijadikan responden
dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Yamane yang dikutip oleh
(Augusty Ferdinand 2014, 174) dalam bukunya yang berjudul Metode

Penelitian Manajemen, seperti berikut ini :

N

I Y NG?

Keterangan :
n = jumlah sampel
N = ukuran populasi

d = presisi yang ditetapkan atau prosentasi
Berdasarkan rumus diatas, maka penulis melakukan perhitungan dan

diperoleh jumlah responden dengan tingkat kesalahan 5%, sebagai berikut :

_ 71
"~ 1+ 71(0.05)2

n

7
"~ 1,1775

n

n = 60,29723 =~ 60
Dengan demikian sampel penelitian adalah 60 orang responden.

Menurut Roscoe yang dikutip oleh (Sugiyono 2017, 74) dalam bukunya
yang berjudul Statistika Untuk Penelitian, memberikan saran-saran tentang

ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini:
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1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai

dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya : pria — wanita, pegawai
negeri — swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap

kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel
penelitiannya ada 3 (independen + dependen), maka jumlah anggota

sampel =10 X 3 = 30.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota

sampel masing — masing antara 10 s/d 20.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Dalam memperoleh data

yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan dua

cara yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan.

1.

2.

Penelitian Pustaka
Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian yang ada di
buku, jurnal, skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan

dengan judul penelitian

Penelitian Lapangan

Peneliti memperoleh langsung data dari responden. Pada penelitian
ini, yang menjadi subyek penelitian adalah para pelanggan atau
konsumen PT. Sumber Djaja Perkasa. Data diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada Pelanggan atau

Konsumen tersebut.

F. Operasional Variabel Penelitian

1.

Variabel Independen

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi
perubahaan dalam variabel lain yang tidak bebas (Variabel Dependen)
dan mempunyai hubungan yang negative maupun positif bagi variabel
dependen. Yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini

adalah Kualitas Produk dan Citra Merek Rooftop.
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a. Kualitas Produk

Adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya

meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan operasi dan

perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Untuk meningkatkan kualitas

produk perusahaan dapat menerapkan program “Total Quality

Management” (TQM). Berikut beberapa indikator yang digunakan

untuk menjelaskan variabel Pengaruh Kualitas Produk, yaitu :

1.

Kinerja (Performance), merupakan Kkarakteristik operasi dan
produk inti (core product) yang dibeli. Misalnya kecepatan,
kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan.

Fitur (feature), fitur produk yang melengkapi fungsi dasar suatu
produk tersebut.

Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification),
sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar
yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar karakteristik
operasional.

Ketahanan (Durability), berkaitan dengan berapa lama produk
tersebut dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur
teknis maupun umur ekonomis.

Keandalan (Realibility), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami

kerusakan atau gagal pakai.
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6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan,
mudah direparasi, serta penanganan keluhan yang memuaskan.
Pelayanan yang diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjualan,
tetapi juga selama proses penjualan hingga purna jual, yang juga
mencakup pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang
dibutuhkan.

7. Estetika (Esthetica), yaitu daya tarik produk terhadap panca
indera. Misal keindahan desain produk, keunikan model produk,
dan kombinasi.

8. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality), merupakan
persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan
suatu produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli
akan atribut atau ciri — ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli
memperspsikan kualitasnya dari aspek harga, iklan, reputasi
perusahaan, maupun negara pembuatnya.

b. Citra Merek
Adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan Kketika
mendengar atau melihat nama suatu merek. Citra merek dimata
konsumen yang positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan
konsumen untuk melakukan pembelian. Merek yang lebih baik juga
menjadi dasar untuk membangun citra perusahaan yang positif.

Berikut beberapa indikator yang digunakan untuk menjelaskan

variabel Pengaruh Kualitas Produk, yaitu :
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1. Recognition (Pengenalan), tingkat dikenalnya sebuah merek oleh
konsumen, jika sebuah merek tidak dikenal maka produk dengan
merek tersebut harus dijual dengan mengandalkan harga termurah
seperti pengenalan logo, tagline, desain produk maupun hal lainnya
sebagai identitas dari merek tersebut.

2. Reputation (Reputasi), merupakan suatu tingkat reputasi atau status
yang cukup tinggi bagi sebuah merek karena lebih memiliki track
record yang baik, sebuah merek yang disukai konsumen akan lebih
mudah dijual dan sebuah produk yang dipersepsikan memiliki
kualitas yang tinggi akan mempunyai reputasi yang baik. Seperti
persepsi dari konsumen dan kualitas produk.

3. Affinity (Daya tarik), merupakan Emotional Relationship yang
timbul antara sebuah merek dengan konsumennya hal tersebut
dapat dilihat dari harga, kepuasan konsumen dan tingkat asosiasi.

4. Loyality (kesetiaan), menyangkut seberapa besar kesetiaan
konsumen dari suatu produk yang menggunakan merek yang

bersangkutan.

Variabel Dependen
a. Keputusan Pembelian

Adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi
keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi,
physical evidence, people dan, process. Sehingga membentuk suatu

sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi dan
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mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul produk apa yang

akan dibeli. Berikut beberapa indikator yang digunakan untuk

menjelaskan variabel Keputusan Pembelian :

1. Kemantapan pada sebuah produk.

2. Kebiasaan dalam membeli produk.

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain.

4. Melakukan pembelian ulang.

Tabel 111.2

Indikator Variabel

Variabel

Indikator

Skala

Pengukuran

Pengaruh Kualitas
Produk (X1)

. Kinerja Perusahaan

. Fitur Produk

. Kesesuaian Produk

. Ketahanan Produk

. Keandalan Produk

. Service Ability

. Estetika

. Kualitas Produk

Ordinal

Citra Merek (X7)

. Recongnition (Pengenalan)

. Reputation (Reputasi)

. Affinity (Daya Tarik)

. Loyalty (kesetiaan)

Ordinal

Keputusan Pembelian ()

. Kemantapan pada sebuah produk

. Kebiasaan dalam membeli produk

Wl N P DWW N ] 0O N O] O D W[N]

. Memberikan rekomendasi kepada

orang lain

SN

. Melakukan pembelian ulang

Ordinal




G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan
untuk  menganalisis data  dengan  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Adapun analisis deskriptif ini memiliki tujuan untuk
memberikan gambaran mengenai suatu data agar mudah dipahami
bagi pihak yang membaca. Statistik deskriptif menjelaskan berbagai
karakteristik data seperti nilai rata-rata, jumlah, standar deviasi,
varian, maksimum, minium, dan range.

Untuk menganalisis data dapat menggunakan software
pengolah data. Salah satu software pengolah data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS. SPSS akan digunakan
untuk menganalisis data serta menampilkan angka-angka hasil

perhitungan statistik, grafik dan tabel.

2. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji keakuratan instrumen
kuesioner. Pengujian validitas kuesioner survei pendahuluan dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan nilai
r tabel. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel (uji dua sisi, dengan
signifikansi 0,05), maka instrumen pertanyaan tidak berkorelasi

signifikan terhadap skor total pertanyaan (dinyatakan tidak valid).
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Sedangkan apabila r hitung lebih besar dari r tabel (uji dua sisi, dengan
signifikan 0,05), maka instrumen pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total pertanyaan (dinyatakan valid) dan dapat digunakan

sebagai alat pengumpulan data.

3. Uji Reliabilitas

Uji realiabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk dan dimaksudkan untuk menguji konsistensi data yang
dikumpulkan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan itu konsisten dan stabil dari
waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas kuesioner survei pendahuluan
menggunakan rumus Cronbach Alpha.

Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak reliabel.
Sedangkan jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah

reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

normalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedistisitas

pada model regresi. Harus terpenuhinya asumsi klasik adalah agar

diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujiannya

dapat dipercaya.
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Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen mempunyai
kontribusi atau tidak.

Menurut (Priyatno, 2017, p. 109) mengatakan bahwa :

“Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai
residul yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau

tidak”

Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau
mendekati normal. Beberapa metode yang dilakukan untuk
menguji normalitas dapat melhat penyebaran data pada sumber
diagonal di grafik normal. P-P Plot of regression standardized
residual atau uji One Sample Kolmogorov-Smornov dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Apabila nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
ada korelasi antar variabel-variabel bebas yang diajukan di

dalam model regresi.
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Menurut (Priyatno, 2017, p. 120) dalam bukunya yang
berjudul panduan praktis oleh data menggunakan SPSS

mengatakan bahwa:

Multikolinearitas berarti antar variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan 1).

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) yang dihasilkan melalui pengolahan

data dengan SPSS 25 Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1) Apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dalam model
regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas;

2)  Apabila nilai VIF lebih dari 10, maka dalam model regresi
terdapat masalah  multikolinearitas. Jika  terjadi
multikolinearitas, maka salah satu variabel bebas harus
dikeluarkan dari model regresi.

Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi terdapat perbedaan varians dari satu

pengamatan ke pengamatan lain.
Menurut (Priyatno, 2017, p. 191) dalam bukunya yang
berjudul Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS

mengatakan bahwa:
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Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama

pada semua pengamatan di dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau
tidak adanya pola tertentu pada grafik, di mana pada sumbu X
adalah prediksi variabel dependen dan sumbu Y adalah nilai
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah

distandarisasi. Dasar pengambilan keputusan adalah:

1) Jika terdapat pola tertentu, titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka model regresi memiliki
ketidaksamaan varians atau telah terjadi
heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model
regresi memiliki kesamaan varians atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Data penghemat biasanya tidak hanya disebabkan oleh suatu
variabel, melainkan oleh beberapa atau banyak variabel. Untuk itu peneliti
menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan dan

pengaruh satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas.
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Rumus linear berganda yang dipakai adalah sebagai berikut :

Y =a+ bl X1 +bh2 X2

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Kualitas Produk
X2 = Citra Merek
a = Nilai konstan
blb2 = Kefisien arah regresi

Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda merupakan alat tukar ukur untuk
melihat ada keterikatan antara Y dan X1,X2 secara bersamaan.

Apabila memiliki 3 variabel Y, X1, X2 maka korelasi dapat

digambarkan dengan rumus sebagai berikut :

= by X X,Y + b, Y X.Y
xye
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Kualitas Produk
X2 = Citra Merek

Dengan kesimpulan :
R =0 : Tidak ada hubungan antara ketiga variabel
R =1 : Hubungan kuat atau positif

R =-1 : Hubungan lemah atau negatif



55

Uji Hipotesis
Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan dan juga dapat menuntun atau mengarahkan
penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini digunakan H statistik yaitu
suatu kriteria yang dapat untuk diolah dan diterimanya suatu hipotesis
atau tidak.
Untuk pengujian hipotesis tentang Q, maka diasumsikan sebagai
berikut :
1. Ho: P =0 (tidak ada hubungan antara X dan Y)
2. Ho: P >0 (ada hubungan positif antara X dan Y)
3. Ho: P <0 (ada hubungan negatif antara X dan Y)
4. Ho : P # 0 (ada hubungan antara X dan Y)
a. Ujit
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dan t tabelnya. Bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
maka HO ditolak. Namun sebaliknya, bila nilai t hitung lebih kecil

dari t tabel, maka HO diterima.

Apabila uji t dilakukan dengan menggunakan significance
level 0,05 (5%), maka penerimaan atau penolakan hipotesis dapat

ditentukan apabila :
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Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koefisien regresi tidak
signifikan. Artinya secara parsial, variabel independen tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka koefisien regresi signifikan.
Artinya secara parsial, variabel independen memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

b. Ujif

1.

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatif diterima dan variabel dependen dipengaruhi secara
signifikan oleh semua variabel dependen apabila F hitung lebih
besar dari F tabel. Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F
tabel maka hipotesis tidak dapat diterima atau ditolak dan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan

variabel dependen.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance

level 0,05 (5%), maka penerimaan atau penolakan hipotesis

dapat ditentukan apabila :

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koefisien regresi tidak
signifikan. Artinya secara simultan, variabel independen
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka koefisien regresi
signifikan. Artinya secara simultan, variabel independen

mempunyai pengatuh signifikan terhadap variabel dependen.

Analisis Koefisien Penentu ( Determinasi )

Koefisien penentu merupakan alat analisa yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan variabel x terhadap naik atau
turunnya variabel y, maka rumus koefisien penentunya adalah sebagai

berikut:

KP =12 x 100%

Keterangan:

KP : Koefisien Penentu

r : Nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Statistik Deskriptif Kuesioner

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pelanggan PT. Sumber Djaja Perkasa yang membeli produk Atap
Dingin UPVC Rooftop data diperoleh melalui kunjungan langsung
penyebaran kuesioner di berbagai proyek dan diolah menggunakan
bantuan software Statistic Product and Service Solution (SPSS)
Versi 25. SPSS digunakan agar dapat meminimalisir kesalahan —
kesalahan yang akan terjadi jika pengolahan data dilakukan secara
manual.

Total keseluruhan kuesioner dari penyebaran yang dilakukan
berjumlah 60 kuesioner. Kuesioner yang diisi dan dikembalikan
oleh responden sebanyak 60 kuesioner. Sehingga 60 kuesioner
dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. Rincian distribusi

kuesioner dirangkum dalam tabel 1V.1.

Tabel IV.1
Distribusi Kuesioner
No Keterangan Jumlah Kuesioner
1 Jumlah kuesioner yang di sebar 60
2 Jumlah kuesioner yang tidak kembalikan 0
3 Jumlah kuesioner rusak 0
Total Sampel Penelitian 60

Sumber : Data primer yang diolah, 2019
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Statistik Deskriptif Responden

Statistik deskriptif responden digunakan untuk menganalisis
data responden, seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan
responden. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60
responden. Data mengenai responden pada PT. Sumber Djaja

Perkasa, dijelaskan melalui tabel dibawah ini :

Tabel 1V.2
Distribusi Demografi Responden
Keterangan Responden Persentase (%)

Jenis Kelamin:
Laki-laki 37 61.6%
Perempuan 23 38.4%

Jumlah 60 100%
Usia :
25-35 4 4%
35-40 17 17%
>40 39 39%

Jumlah 60 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kelompok Jenis Kelamin responden terbanyak adalah responden laki-
laki sebanyak 37 responden atau sebesar 61.6%. Selanjutnya

responden perempuan sebanyak 23 responden atau sebesar 38,4%.



3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif variabel penelitian akan membahas

variabel independen dan variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini. Berikut merupakan hasil dari pengujian statistik

deskriptif dari setiap variabel :

Tabel I1V.3

Statistik Deskriptif Kualitas Produk (X1)

N Minimum | Maximum Mean De\S/;[gfion
X1.1 60 1,00 5,00 3,6667 | 0,79547
X1.2 60 2,00 5,00 3,7833 0,66617
X1.3 60 2,00 5,00 3,9167 0,71997
X1.4 60 2,00 5,00 3,6500 0,73242
X1.5 60 2,00 5,00 3,9333 0,63424
X1.6 60 2,00 5,00 3,7667 0,74485
X1.7 60 1,00 5,00 3,8167 0,77002
X1.8 60 2,00 5,00 4,0833 0,61868
X1.9 60 1,00 5,00 3,8333 | 0,71702
X1.10 60 2,00 5,00 3,9667 | 0,66298
Valid N 60
(listwise)

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Berdasarkan hasil statistik Pengaruh Kualitas diatas (Tabel

IV.3), terdapat nilai minimum 1 yang menandakan bahwa terdapat

responden yang menjawab tidak setuju dan nilai maksimum 5 yang

menandakan bahwa terdapat responden yang menjawab sangat

setuju. Nilai mean dari pertanyaan mengenai Pengaruh Kualitas rata

— rata 3 menandakan bahwa responden menjawab ke arah netral.
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Sedangkan standar deviasi menyatakan seberapa  besar
penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata-rata.
Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata-ratanya.

Tabel IV.4

Statistik Deskriptif Pengaruh Harga (X2)

N Minimum | Maximum Mean De\S/;[Sfion
X2.1 60 2,00 5,00 3,9500 0,74618
X2.2 60 1,00 5,00 4,1500 0,73242
X2.3 60 1,00 5,00 3,1000 1,03662
X2.4 60 2,00 5,00 4,2000 0,60506
X2.5 60 1,00 5,00 3,8167 0,83345
X2.6 60 2,00 5,00 3,8000 0,75465
X2.7 60 2,00 5,00 3,6500 0,79883
X2.8 60 2,00 5,00 4,0000 0,63779
X2.9 60 1,00 5,00 3,7667 0,69786
X2.10 60 2,00 5,00 3,8500 0,48099
Valid N 60
(listwise)

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Berdasarkan hasil statistik pertanyaan Pengaruh Harga
diatas (Tabel IV.4), terdapat nilai minimum 1 yang menandakan
bahwa terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan nilai
maksimum 5 yang menandakan bahwa terdapat responden yang
menjawab sangat setuju. Nilai mean dari pertanyaan Pengaruh
Harga rata-rata 3 menandakan bahwa responden menjawab ke arah

setuju. Sedangkan standar deviasi menyatakan seberapa besar



penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata-rata.

Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata-ratanya.

Tabel 1V.5

Statistik Deskriptif Keputusan Pembelian ()

Minimum | Maximum Mean De\S/;(gfion
Y1 60 2,00 5,00 4,0500 | 0,62232
Y2 60 2,00 5,00 4,1333 | 0,72408
Y3 60 2,00 5,00 3,8333 | 0,61525
Y4 60 2,00 5,00 4,0500 | 0,59447
Y5 60 2,00 5,00 4,1167 | 0,64022
Y6 60 2,00 5,00 4,1000 | 0,75240
Y7 60 2,00 5,00 4,0667 | 0,57833
Y8 60 2,00 5,00 3,9167 | 0,71997
Y9 60 2,00 5,00 3,8833 | 0,64022
Y10 60 2,00 5,00 3,9000 | 0,60226
Valid N 60
(listwise)

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Berdasarkan hasil statistik pertanyaan Keputusan Pembelian

diatas (Tabel IV.5), terdapat nilai minimum 2 yang menandakan

bahwa terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan nilai

maksimum 5 yang menandakan bahwa terdapat responden yang

menjawab sangat setuju. Nilai mean dari pertanyaan Keputusan

Pembelian rata-rata 4 menandakan bahwa responden menjawab ke

arah setuju. Sedangkan standar deviasi menyatakan seberapa besar

penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata - rata.
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Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata-ratanya.

Tabel I1V.6
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (X1, X2, Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KUALITAS PRODUK 60 20,00 50,00 38,4167 4,89653
CITRA MEREK 60 20,00 47,00 38,2833 4,57366
KEPUTUSAN PEMBELIAN 60 20,00 47,00 40,0500 4,14330
Valid N (listwise) 60

Dari tabel diatas (Tabel 1V.6), nilai variabel diperoleh dengan
menjumlahkan skor item pertanyaan yang ada. Nilai minimum untuk
variabel X1 (Kualitas Produk) adalah 20, variabel X2 (Harga) adalah
20, dan variabel Y (Keputusan Pembelian) adalah 20. nilai
maksimum untuk variabel X1 adalah 50, sedangkan nilai maksium
variabel X2 dan Y vyaitu 47. Untuk nilai rata-rata, variabel Citra
Merek memiliki nilai paling rendah yaitu 38,28 kemudian diikuti
oleh variabel Kualitas Produk dengan nilai rata-rata 38,41 dan

Keputusan Pembelian memiliki rata-rata paling tinggi yaitu 40,05.

Semakin besar nilai standar deviasi, maka menunjukan bahwa
data semakin bervariasi. Dapat dilihat pada tabel 1V.6 bahwa
Variabel X1 (Kualitas Produk) memiliki nilai standar deviasi paling
tinggi yaitu sebesar 4,896. Variabel X2 (Citra Merek) memiliki nilai

standar deviasi sebesar 4,573. Variabel Y (Keputusan Pembelian)
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memiliki nilai standar deviasi yang paling rendah diantara variabel

lainnya sebesar 4,143.

B. Analisis Hasil Penelitian

1. Pengujian Validitas dan Realibilitas

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini
menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujian ini adalah sebagai berikut:
1. Jika r hitung kurang dari r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05)
maka pertanyaan — pertanyaan tidak berkorelasi signifikan

terhadap skor total pertanyaan (dinyatakan tidak valid);

2. Jika r hitung lebih dari r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05)
maka pertanyaan — pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total pertanyaan (dinyatakan valid).

Dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan kuesioner
dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
Nilai df = N-2. Pada penelitian ini jJumlah data N = 60, maka df =
60-2 =58. Jika dilihat dari nilai df = 58 dan tingkat signifikansi

0,05 dengan uji dua sisi, maka hasil r tabel adalah 0,2542.



Tabel IV.7

Uji Validitas Pengaruh Kualitas Produk (X1)

Nilai

Variabel Item Korelasi r Tabel | Kesimpulan

Pengaruh Kualitas | Item 1 0,645 | 0,2542 | Valid

Produk Item 2 0,761 | 0,2542 | Valid
Item 3 0,553 | 0,2542 | Valid
Item 4 0,651 | 0,2542 | Valid
Item 5 0,773 | 0,2542 | Valid
Item 6 0,771 | 0,2542 | Valid
Item 7 0,668 | 0,2542 | Valid
Item 8 0,688™ | 0,2542 | Valid
Item 9 0,686 | 0,2542 | Valid
Item 10 0,761 | 0,2542 | Valid

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Tabel 1V.7 menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson correlation (r
hitung) untuk masing-masing item pernyataan pada variabel Pengaruh
Kualitas Produk menunjukkan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,2545
(Tingkat signifikan 5% dengan n = 58), sehingga dapat disimpulkan
bahwa item-item dari pernyataan pada variabel perilaku Pengaruh

Kualitas Produk dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data

penelitian.
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Tabel IV.8

Uji Validitas Pengaruh Citra Merek (X2)

Nilai

Variabel Item Korelasi r Tabel | Kesimpulan

Pengaruh Citra Item 1 0,635 | 0,2542 | Valid

Merek Item 2 0,726 | 0,2542 | Valid
Item 3 0,666 | 0,2542 | Valid
Item 4 0,586™" | 0,2542 | Valid
Item 5 0,601 | 0,2542 | Valid
Item 6 0,655™ | 0,2542 | Valid
Item 7 0,450 | 0,2542 | Valid
Item 8 0,691 | 0,2542 | Valid
Item 9 0,648 | 0,2542 | Valid
Item 10 0,574™ | 0,2542 | Valid

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019
Tabel 1V.8 menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson correlation (r
hitung) untuk masing-masing item pernyataan pada variabel Pengaruh
Citra Merek menunjukkan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,2545
(Tingkat signifikan 5% dengan n = 58), sehingga dapat disimpulkan
bahwa item-item dari pernyataan pada variabel perilaku Keputusan

Pembelian dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data penelitian.



Tabel V1.9

Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)
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Nilai

Variabel Item Korelasi r Tabel | Kesimpulan

Keputusan Item 1 0,380 | 0,2542 | Valid

Pembelian Item 2 0,636 | 0,2542 | Valid
Item 3 0,615 | 0,2542 | Valid
Item 4 0,618™ | 0,2542 | Valid
Item 5 0,726 | 0,2542 | Valid
Item 6 0,765™ | 0,2542 | Valid
Item 7 0,487 | 0,2542 | Valid
Item 8 0,734™ | 0,2542 | Valid
Item 9 0,673 | 0,2542 | Valid
Item 10 0,695 | 0,2542 | Valid

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Tabel 1V.9 menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson correlation (r

hitung) untuk masing-masing item pernyataan pada variabel Keputusan

Pembelian menunjukkan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,2545

(Tingkat signifikan 5% dengan n = 58), sehingga dapat disimpulkan

bahwa item-item dari pernyataan pada variabel perilaku Keputusan

Pembelian dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data penelitian.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini bertujuan untuk menunjukan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya dan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan akan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dalam uji reliabilitas
ini, digunakan Cronbachs’s Alpha Coefficient. Pertanyaan atau
indikator dalam kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila

nilai digunakan Cronbachs’s Alpha Coefficient lebih besar dari

0,60.
Tabel 1V.10
Hasil Uji Realibilitas Variabel Penelitian
Cronbach

No. Variabel Alpha Kriteria | Keterangan
1 | Pengaruh Kualitas Produk | %87 | 060 | Reliabel
2 | Pengaruh Citra Merek 0,816 0,60 Reliabel
3 | Keputusan Pembelian 0,836 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah (SPSS) tahun 2019

Dari penyajian tabel 1V.10 diatas, variable Pengaruh Kualitas
Produk dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,879 dinyatakan reliabel
dimana nilai Cronbach’s Alphalebih besar dari 0,60, variabel
Pengaruh Citra Merek dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,816

dinyatakan reliabel dimana nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
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dari 0,60, variabel Keputusan Pembelian dinyatakan reliabel
dimana nilai Cronbach’s Alpha 0,836 lebih besar dari 0,60. Maka
seluruh variabel dinyatakan reliabel, sehingga semua variabel
dalam penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke pengujian tahap

selanjutnya.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov
untuk melakukan uji normalitas. Beberapa Kkriteria dalam
pengambilan keputusan berdasarkan nilai P-value pada kolom
Asymp. Sig (2 tailed) adalah jika P-value pada kolom Asymp. Sig
(2 tailed) lebih dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
data terdistribusi normal dan jika P-value pada kolom Asymp. Sig
(2 tailed) kurang dari 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima,

artinya data tidak terdistribusi normal.



Tabel 1V.11

Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2.946652021
Most Extreme Differences Absolute 0,092
Positive 0,078
Negative -0,092
Test Statistic 0,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

a. Test distribution is Normal. -

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance

Uji Multikolinearitas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen

dengan melihat adanya hubungan linear antar variabel independen

dalam model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam

pengujian ini adalah tidak adanya multikolonieritas dalam model

regresi. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai

Tolerance Value > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1V.12

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
KUALITAS PRODUK ,579 1,726
CITRA MEREK ,579 1,726

Sumber : Data diolah (SPSS) tahun 2019

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai tolerance untuk
Kualitas Produk (X1) 0,579, Citra Merek (X2) 0,579, lebih dari
0,10. Sedangkan nilai VIF untuk Kualitas Produk (X1) 1,726,
Citra Merek 1,726, kurang dari 0,10. Dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa tidak multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan

digunakan dalam penelitian

lain.

ini

adalah  Uji

Uji statistik yang dapat

Glejser.

perhitungan dapat dilihat dalam Gambar 1V.2 berikut.
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Gambar IV.1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

2 5 v .

Regression Studentized Residual
.
L ]

-4 -2 1} 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil dari scatter plot tampak bahwa scatter plot
antara SRESID dan ZPRED yang terbentuk menyebar tidak
memiliki pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y serta di kanan dan kiri pada sumbu X. Hal ini
menandakan bahwa pada model regresi sudah tidak terjadi
hubungan antara variabel bebas dan nilai residual. Dengan
demikian asumsi non heteroskedastisitas model regresi terpenuhi.

C. Pengujian Hipotesis

1. Regresi Linear Berganda X1, X2 Terhadap Y

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
Pengaruh Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2) terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y) pada PT. Sumber Djaja Perkasa serta mengukur

kuat tidaknya pengaruh dari nilai rata — rata tersebut, maka digunakan
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analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS (Statistical

Product and Service Solutions), ini adalah hasil analisis regresi linear

berganda dimana dari nilai rata-rata tersebut memang ada dipengaruhi oleh

faktor lain. Berikut tabel analisis regresi linear berganda sebagai berikut :

Tabel 1V.13

Coefficients?

Hasil Perhitungan Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,564 3,374 4,909| ,000
CITRA MEREK ,613 ,088 ,67717,009] ,000
2 (Constant) 14,079 3,515 4,005] ,000
CITRA MEREK 468 112 516 14,1721 ,000
KUALITAS ,210 ,105 ,24812,005] ,050
PRODUK
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber : SPSS Versi 25.0
Pada tabel 1VV.19 dapat dilihat bahwa :
1. Untuk penyusunan persamaan regresi dari data diatas, dapat

menggunakan angka dari kolom Beta yaitu kolom Standardized .

Coefficients. Dari kolom B ini didapat nilai konstan sebesar 16,564,

sedangkan untuk nilai koefisien kualitas produk sebesar ,516 dan nilai

koefisien citra merek sebesar ,248.
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3. Dari nilai-nilai koefisien diatas didapat persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =a+blX1+hb2X2+e
a = Konstan

Y = Keputusan Pembelian
X1 = Kualitas Produk

X2 = Citra Merek

b1,b2 = Koefisien Regresi
e = eror

Maka diperoleh persamaan,

Y =14,079+0,516 X1+0,248 X2 +¢e
Y = Keputusan Pembelian

X1 = Kualitas Produk

X2 = Citra Merek

4. Pada saat variabel X1 (Kualitas produk) terjadi peningkatan atau
penurunan sebesar 1 poin maka variabel Y (Keputusan Pembelian) akan
mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,516.

5. Pada saat variabel X2 (Citra merek) terjadi peningkatan atau penurunan
sebesar 1 poin maka variabel Y (Keputusan Pembelian) akan mengalami
peningkatan atau penurunan sebesar 0,248.

6. Untuk regresi berganda, angka korelasi kualitas produk sebesar 0,516
dan angka citra merek sebesar 0,248 adalah hasil yang didapat pada

kolom Standardized Coefficients (Beta).
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Uji T

Pada kolom t digunakan pengujian t untuk menguji kebenaran
dari hipotesis yang ada, dilakukan dengan cara membandingkan nilai t
hitung yang telah diperoleh dengan nilai tabel.

Pada kolom t diketahui bahwa t hitung untuk kualitas produk (X1)
sebesar 4,172 dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan
menggunakan tingkat keyakinan pengujian (1-a) sebesar 95% dan
tingkat kesalahan (o) sebesar 5% dan derajat kebebasan atau degree of
freedom (df) n-2 = 60-2 = 58, maka diperoleh nilai distribusi t adalah
4,172 > 2,001, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan kolom
thitung untuk Citra Merek (X2) adalah 2,005 dengan menggunakan tabel
distribusi normal t dan menggunakan tingkat keyakinan pengujian (1-o)
sebesar 95% dan tingkat kesalahan (o) sebesar 5% dan derajat kebebasan
atau degree of freedom (df) n-2 = 60-2 = 58, maka diperoleh nilai
distribusi t adalah 2,005 > 2,001, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada kolom signifikansi digunakan untuk pengujian probabilitas.
Kriteria pengujian :

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.



3. Koefisien Korelasi

Tabel 1V.14
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6772 459 449 3,07479
2 ;703 494 ATT 2,99777

a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK
b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS
PRODUK

Sumber :; SPSS Versi 25.0
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Pada Tabel 1V.17, Kolom R untuk model 1 menunjukkan bahwa

angka koefisien korelasi yaitu sebesar 0,703°. Hal ini berarti pengaruh

antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian adalah kuat.

Tabel 1V.14

Tabel Perhitungan Koefisien Korelasi

Correlations

KEPUTUSAN KUALITAS CITRA
PEMBELIAN PRODUK MEREK
Pearson Correlation | KEPUTUSAN 1,000 ,583 677
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK ,583 1,000 ,649
CITRA MEREK 677 ,649 1,000
Sig. (1-tailed) KEPUTUSAN ,000 ,000
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK ,000 ,000
CITRA MEREK ,000 ,000
N KEPUTUSAN 60 60 60
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK 60 60 60
CITRA MEREK 60 60 60

Sumber : SPSS Versi 25.0
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Pada tabel 1VV.15 dapat dijelaskan bahwa:

1.

2.

Besar hubungan antara antara Kualitas Produk (X1) dengan Keputusan
Pembelian (Y) ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,583 kurang dari 1, besar hubungan antara Citra Merek (X2) dengan
Keputusan Pembelian (Y) ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,677 kurang dari 1 maka pengaruh kualitas produk dan citra
merek terhadap keputusan pembelian cukup kuat dan mempunyai
hubungan yang positif.
Tabel Correlation menunjukkan bahwa hubungan antara lokasi dan
harga dengan keputusan pembelian dapat dilihat dari angka probabilitas
sebesar 0,000 < 0,005, menyebutkan bahwa jika angka probabilitas <
dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
ketiga variabel tersebut. Nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan
hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan artinya menolak Ho dan
menerima Ha.
Koefisien Determinasi
Pada Tabel 1V.17, Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan
angka R Square adalah 0,459 (pengkuadratan dari koefisien korelasi
atau 0,677 x 0,677 = 0,459). R Square disebut juga koefisien
determinasi. Hal ini berarti besarnya pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian adalah sebesar 45,9%. Sedangkan sisanya (100% -

45,9% = 54,1%) dipengaruhi faktor-faktor lain. R Square berkisar pada 0
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sampai 1, semakin kecil angka R Square menunjukkan semakin lemah

hubungan antara variabel dan sebaliknya.

Kolom R Square untuk model 2 menunjukkan angka R Square

adalah 0,494 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,703 x 0,703 =

0,494). R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti

besarnya pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan

pembelian adalah sebesar 49,4%. Sedangkan sisanya (100% - 49,4% =

50,6%) dipengaruhi faktor-faktor lain. R Square berkisar pada 0 sampai

1, semakin kecil angka R Square menunjukkan semakin lemah hubungan

antara variabel dan sebaliknya.

5 UjiF
Tabel 1V.16
Hasil Perhitungan Anova
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 464,498 1 464,498| 49,131 ,000P
Residual 548,352 58 9,454
Total 1012,850 59
2 Regression 500,613 2 250,307 27,853 ,000°
Residual 512,237 57 8,987
Total 1012,850 59

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK
c. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK
Sumber : SPSS Versi 25.0

Pada table 1V.18 dapat dilihat bahwa :

Dari uji ANOVA, F hitung untuk model 1 adalah 49,131 dengan

tingkat signifikan 0,000, dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga F hitung > F
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tabel atau 49,131> 3,16, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh secara persial antara variabel citra merek
terhadap keputusan pembelian, maka model regresi tersebut sudah layak
dan tepat.

Dari uji ANOVA didapat F hitung untuk model 2 adalah 27,853
dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga F
hitung > F Tabel atau 27,853> 3,16, dengan demikian Ho diolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh secara simultan atau bersamaan antara
variabel kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian,

maka model regresi tersebut sudah layak dan tepat.
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D. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product
and Service Solution) for Windows Versi 25.0. Dari penelitian di atas dapat
diketahui seberapa besar Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Kuesioner dibagikan kepada responden
yang memang benar pelanggan PT. Sumber Djaja Perkasa. Dari hasil
analisis data dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh positif yang signifikan antar variabel penelitian.

Koefisien determinasi sebesar 0,516 yang memiliki arti keeratan
korelasi lemah, bahwa Pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek
(X2) terhadap Keputusan Pembelian () adalah sebesar 51,6%, dan sisanya
dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.

Pada uji t diketahui nilai thitung Kualitas Produk (X1) sebesar 4,172 >

ttabel sebesar 2,001, nilai thitung Citra Merek (X2) sebesar 2,005 > ttabel

sebesar 2,001 dengan ketentuan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Hipotesis
penelitian diterima kebenarannya dikarenakan nilai thitung > ttabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima atau nilai sig. Pengaruh Kualitas Produk (X1)
sebesar 0,000< 0,05 dan nilai sig. Citra Merek (X2) sebesar 0,05 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adanya pengaruh signifikan antar

variabel penelitian.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas
Produk, Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian. Responden
penelitian ini berjumlah 60 Pelanggan yang berada di PT. Sumber Djaja
Perkasa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh signifikan variabel Pengaruh Kualitas
Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian () dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung 4.172 > t
tabel sebesar 1,98447 atau nilai sig < 0,005 yaitu 0,000 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.

Terdapat pengaruh signifikan variabel Citra Merek (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (YY)
dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung 2.005 > t tabel sebesar
1,98447 atau nilai sig < 0,005 yaitu 0,050 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima

Terdapat pengaruh signifikan variabel Pengaruh Kualitas Produk
(X1), Citra Merek (X2), secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). hal ini terbukti setelah

dilakukannya perhitungan diperoleh nilai F hitung 27,853, sedangkan
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B.

F tabel 3,09. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
pengaruh hubungan linear antar variabel Kualitas Produk (X1) dan
Citra Merek (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y), maka model
regresi tersebut sudah layak dan tepat. Besarnya pengaruh Kualitas
Produk (X1) dan Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian ()
pada PT. Sumber Djaja Perkasa sebesar 49,4%. Sedangkan sisanya

(100% - 49,4% = 50,6%) dipengaruhi variabel lain diluar penelitian
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ini.
Implikasi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi
adalah keterlibatan atau keadaan terlibat . sehingga setiap kata
berimplikasi atau mengimplikasi yaitu berati mempunyai hubungan
keterlibatan atau melibatkan dengan suatu hal.

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat disimpulkan bahwa
Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh Kualitas Produk dan Citra
Merek, Hasil penelitian menunjukan bahwa:

1. Terdapat pengaruh langsung antara Kualitas Produk dengan Citra

Merek. Artinya semakin tinggi Kualitas Produk, semakin tinggi pula
Keputusan pembelian tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dede Ang tahun 2015 yang
menyatakan Kualitas Produk sangat berperan penting terhadap

Keputusan Pembelian.
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2. Terdapat pengaruh langsung antara Citra Merek dengan Citra Merek.
Artinya semakin tinggi Citra Merek, semakin tinggi pula Keputusan
Pembelian tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Muhamad Lutfi tahun 2016 yang
menyatakan Citra Merek sangat berperan penting terhadap

Keputusan Pembelian.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta hal hal yang terkait dengan
keterbatasan penelitian ini, maka dapat diberikan saran — saran sebagai
berikut :
Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode
lain dalam meneliti keputusan pembelian, misalnya kulitas produk,
motivasi untuk membeli, harga dan kemasan produk melalui
wawancara mendalam terhadap konsumen, sehingga informasi yang
diperoleh dapat lebih bervariasi dari pada angket yang jawabannya
telah tersedia.
Bagi Perusahaan.
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan
saran — saran sebagai berikut : sponsor kegiatan merupakan salah

satu kegiatan agar citra merek Rooftop semakin dikenal oleh
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pelanggan maka salah satunya Rooftop atap dingin harus banyak
mensponsori kegiatan — kegiatan yang ada dalam lingkup customer
baik itu bersifat seminar, olahraga, dan lainnya. Dengan
mensponsori kegiatan — kegiatan tersebut maka customer akan
semakin tertarik dengan produk atap dingin Rooftop dengan hal itu
pula citra merek produk atap dingin Rooftop meningkat. Berkaitan
dengan sponsor kegiatan diatas, setelah customer mengetahui dan
mengenal produk atap dingin Rooftop maka customer cenderung
membicarakan bahkan merekomendasikan secara cuma — cuma.
Dengan demikian Keputusan Pembelian customer terhadap produk
atap dingin Rooftop semakin tinggi bahkan sangat tinggi. Tidak lupa
juga untuk perusahaan untuk selalu mempertahankan kualitas

produk tersebut.
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Identitas Responden

KUESIONER

Untuk Keperluan keabsahan data penelitian ini saya mengharapkan kepada

Bapak/Ibu/Sdra/l untuk mengisi data-data berikut dengan memberi tanda (V) pada

jawaban yang telah disediakan

Nama Responden

Jenis Kelamin

Usia

Jenjang pendidikan

Lama menjadi pelanggan

PT. Sumber Djaja Perkasa

Petunjuk Pengisian

(

~ AN NN~

....................... (Boleh tidak di isi)

) Pria () Wanita

) 25 — 35 tahun

) 35 — 40 tahun

) > 40 tahun

) SMA/SMK ( )S1 ( )S2 ()S3

) <1 tahun

) 1 -2 tahun

) 2 -5 tahun

) 510 tahun

) lebih dari 10 tahun

Bapak/Ibu/Saudara dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas

pernyataan-pernyataan berikut dengan memberikan tanda centang (\) pada pilihan

jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5) sesuai dengan



pendapat Saudara. Jika menurut Bapak/Ibu/Saudara tidak ada jawaban yang tepat,
maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Setiap angka
akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Saudara.
Keterangan untuk pernyataan Kualitas Produk, Citra Merek, dan

Keputusan Pembelian.

1. STS = Sangat Tidak Setuju

2. TS =Tidak Setuju

3. N =Netral

4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju



1.

Kualitas Produk (X1)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Produk atap dingin rooftop sempurna dan
bebas dari cacat

Produk atap dingin rooftop memberikan
perlindungan rumah yang baik

Produk atap dingin rooftop menyediakan
berbagai macam atap sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

Produk atap dingin rooftop memiliki
kualitas yang baik dan sesuai standar
yang seharusnya

Produk atap dingin rooftop selalu
memperhatikan standar kualitas pada setiap
produknya

Produk atap dingin rooftop terbukti dapat
tahan panas dan dapat meredam panas
terbaik hingga 71%

Produk atap dingin rooftop terbukti kuat
dan mampu menahan beban hingga
540kg/m2

Produk atap dingin rooftop terbukti
bebas karat cocok untuk iklim tropis

Produk atap dingin rooftop memiliki
kualitas yang tahan lama

10

Produk atap dingin rooftop memiliki
design yang menarik bagi pelanggan




2. Citra Merek (X2)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Produk atap dingin rooftop dikenal sebagai
produk yang mampu memberikan pelayanan
profesional

Produsen atap dingin rooftop memliki
pelayanan setelah pembelian (after sale
service) yang baik.

Produk atap dingin rooftop mampu
memberikan berbagai layanan yang sesuai
dengan perkembangan teknologi yang
modern.

Produk  atap  dingin  rooftop
memberikan berbagai variasi produk
yang tidak ketinggalan jaman (up to
date).

Produk atap dingin rooftop melayani
semua segmen pasar

Saat ini produk atap dingin rooftop
dikenal sebagai produk rooftop yang
peduli terhadap kebutuhan konsumen

Produsen atap dingin rooftop
menyediakan variasi produk yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen

Produk PT.Sumber Djaja dikenal
sebagai salah satu produsen atap
terbaik

Produk atap dingin rooftop terbuat dari
bahan berperforma tinggi

10

Produk atap dingin rooftop adalah
salah satu produk terbaik




3. Keputusan Pembelian ().

No Pernyataan STS| TS SS
Ketika ingin menggunakan produk atap, saya pilih

. merek atap dingin rooftop sebagai pilihan pertama.
Saya membeli produk atap dingin rooftop untuk

2 | memenuhi kebutuhan perlindungan
rumah/perusahaan.
Alternatif-alternatif merek produk atap lain kurang

3 | menjadi pertimbangan bagi saya dalam memutuskan
membeli produk atap.
Atap dingin rooftop selalu menjadi prioritas saya
ketika akan membeli kebutuhan material

4 | rumah/perusahaan
Saya mantap menggunakan produk atap dingin

5 | rooftop
tanpa banyak pertimbangan.

6 | Saya akan tetap menggunakan produk atap dingin
rooftop
Saya dengan cepat memutuskan untuk menggunakan

7 | produk produk atap dingin rooftop dibandingkan
merek lain, tanpa kompromi.
Saya memilih produk atap dingin rooftop karena

8 pernah
memiliki sebelumnya

9 | Produk atap dingin rooftop mudah untuk diperoleh
Saya akan merekomendasikan produk atap dingin

10 | rooftop kepada teman saya.




TABEL DESKRIPSI RESPONDEN

Keterangan Responden Persentase (%)
Umur
25-31 4 42 %
32-40 35 35%
>40 17 17 %
Total 60 100%
Keterangan Responden Persentase (%)
Jenis Kelamin:
Laki-laki 37 61.6 %
Perempuan 23 38.4%
Total 60 100%
Lama menjadi pelanggan
PT. Sumber Djaja Perkasa
1 tahun 5 8%
1 -2 tahun 6 10 %
2 -5 tahun 13 22 %
5-10 tahun 16 27 %
> 10 tahun 20 33 %
Total 60 100%




Keterangan Responden Persentase (%)
Tingkat Pendidikan:
SMA/SMK 20 33%
Sl 37 61 %
S2 3 6 %
S3 - -
Total 60 100%




TABEL DESKRIPTIVE STATISTICS

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum | Mean Deviation
X1.1 60 1,00 5,00 3,6667 | 0,79547
X1.2 60 2,00 5,00 3,7833 | 0,66617
X1.3 60 2,00 5,00 3,9167 | 0,71997
X14 60 2,00 5,00 3,6500 | 0,73242
X15 60 2,00 5,00 3,9333 | 0,63424
X1.6 60 2,00 5,00 3,7667 | 0,74485
X1.7 60 1,00 5,00 3,8167 | 0,77002
X1.8 60 2,00 5,00 4,0833 | 0,61868
X1.9 60 1,00 5,00 3,8333 | 0,71702
X1.10 60 2,00 5,00 3,9667 | 0,66298
Valid N 60
(listwise)

Descriptive Statistics
Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
X2.1 60 2,00 5,00 3,9500 | 0,74618
X2.2 60 1,00 5,00 4,1500 | 0,73242
X2.3 60 1,00 5,00 3,1000 | 1,03662
X2.4 60 2,00 5,00 4,2000 | 0,60506
X2.5 60 1,00 5,00 3,8167 | 0,83345
X2.6 60 2,00 5,00 3,8000 | 0,75465
X2.7 60 2,00 5,00 3,6500 | 0,79883
X2.8 60 2,00 5,00 4,0000 | 0,63779
X2.9 60 1,00 5,00 3,7667 | 0,69786
X2.10 60 2,00 5,00 3,8500 | 0,48099
Valid N 60

(listwise)




Descriptive Statistics

Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Y1 60 2,00 5,00 4,0500 | 0,62232
Y2 60 2,00 5,00 4,1333 | 0,72408
Y3 60 2,00 5,00 3,8333 | 0,61525
Y4 60 2,00 5,00 4,0500 | 0,59447
Y5 60 2,00 5,00 4,1167 | 0,64022
Y6 60 2,00 5,00 4,1000 | 0,75240
Y7 60 2,00 5,00 4,0667 | 0,57833
Y8 60 2,00 5,00 3,9167 | 0,71997
Y9 60 2,00 5,00 3,8833 | 0,64022
Y10 60 2,00 5,00 3,9000 | 0,60226
Valid N 60
(listwise)
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
KUALITAS 60 20,00 50,00 38,4167 | 4,89653
PRODUK
CITRA 60 20,00 47,00 38,2833 | 4,57366
MEREK
KEPUTUSAN 60 20,00 47,00 40,0500 | 4,14330
PEMBELIAN
Valid N 60
(listwise)




Correlations

KUALITAS
XA x12 | x1.3 X1.4 X1.5 X1.6 b i X1.8 X1.9 | X1.10 | PRODUK
X1.1  |Pearson 11 3737 276 5247 5607 ,3537| 258 2647 3177| 493" 645"

Correlation

Sig. (2- 0003| 0033] 0000 0000 o0006] 0046 0041 0014 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.2  [Pearson 3737 1 4217 432" 5277 5117| 648" 4977| 4557 444" 7617

Correlation

Sig. (2- 0,003 0,001] 0,001 0,000 0000 0,000] 0,000 0,000 0000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.3 |Pearson 2767 4217 1| 4267| 3597 0184 0247 320 2687 | 349" 553"

Correlation

Sig. (2- 0,033] 0,001 0,001 0005 0,158 0057 0013 0,038] 0,006 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.4  [Pearson 5247 4327| 426" 1 496"| 3147 0215 0215 3397| 534" 651"

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,001| 0,001 0,000| 0015 0,099 0099 0,008] 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X15  |Pearson 5607 5277| 3597 496" 1 5417 4607 5337 4227| 5197 TI3

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.6 |Pearson 3537 5117 0184 3147 5417 11 5457 6317 6887 602" amT

Correlation

Sig. (2- 0006| 0000 0,158 0,015/ 0,000 0,000 ©0,000[ 0,000] 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.7 |Pearson 258°| 6487 0247 0215 4607| 545 11 se6 | 3127 386" 668"

Correlation

Sig. (2- 0,046] 0,000 0,057 0,099 0,000 0,000 0,000 0,015/ 0,002 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.8 |Pearson 264’ | 4977 320 0215 5337| 6317 566" 1 4147 4207 688"

Correlation

Sig. (2- 0,041] 0,000 0,013] 0,099 0,000 0,000 0,000 0,001 0,001 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.9 |Pearson 3177 455" 268 3397 4227 688" 3127 4147 1 559 686"

Correlation

Sig. (2- 0014] o000 0038 0008 0001 0000 0015 0,001 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.10 [Pearson 4937|4447 3497 5347| 5197 6027 3867 4207 5597 1 761"

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000 0006 0,000 0000] 0000 0002 0,001 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KUALI [Pearson 6457 7617 5537 6517 7737 ,7717| 668" .e887| 686 761" 1
TAS Correlation
PROD [Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 0000 0000 0,000 0,000
UK tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60




Correlations

CITRA
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X255 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 MERK

X2.1  |Pearson 1 5727 357 285 312°|  ,4037| -0058| 3567 4007| 357 635

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,005 0,027 0,015 0,001 0,658 0,005 0,002 0,005 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.2 |Pearson 572" 1 4717 467" 268" 3627 0,033 544" 534" 306 7267

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000/ 0,038] 0004 0801 0,000 0,000/ 0018 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.3 |Pearson 357 471" 1 0,238 355 264 289 0,231 431" 0,167 666

Correlation

Sig. (2- 0,005 0,000 0,067 0,005 0,041 0,025 0,076 0,001 0,203 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.4 |Pearson 285 467" 0,238 1 0,242 423" 0,217 571 0,193 0,163 586

Correlation

Sig. (2- 0,027 0,000 0,067 0,062 0,001 0,095 0,000 0,140 0,213 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.5 |Pearson 812" 268 355" 0,242 1 345~ 0,207 0,223 304 3957 6017

Correlation

Sig. (2- 0,015| 0038 0,005 0,062 0,007 0,112 0,086 0,018 0,002 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.6 |Pearson 403" 3627 264 423" 345" 1 0,191 563" 0,232 383" 655"

Correlation

Sig. (2- 0,001 0,004 0,041 0,001 0,007 0,143 0,000 0,075 0,003 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.7 |Pearson -0,058 0,033 289 0,217 0,207 0,191 1 399" 0,185 302" 450"

Correlation

Sig. (2- 0,658 0,801 0,025 0,095 0,112 0,143 0,002 0,156 0,019 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.8 |Pearson 356 | 5447 0231 5717 0223 5637 3997 1 ,305° 276 ,691°

Correlation

Sig. (2- 0,005 0,000 0,076 0,000 0,086 0,000 0,002 0,018 0,033 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.9 |Pearson 400~ 534" 4317 0,193 304 0,232 0,185 305 1 500 648"

Correlation

Sig. (2- 0,002 0,000 0,001 0,140 0,018 0,075 0,156 0,018 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.10 |Pearson 357" 306 0,167 0,163 395 383" 302 276 500 1 574"

Correlation

Sig. (2- 0,005 0,018 0,203 0,213 0,002 0,003 0,019 0,033 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
CITRA |Pearson 635 726" 666 586 | 601 655°| ,450°| 691" 648 | 5747 1
MERK |Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**. Correlation is signi

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

ificant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

AN
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 |PEMBELIA
¥4 Pearson 1 0,248 0,155 0,085 0,198 0,098 0,226 0,123 0,057 285 380"
Correlation
Sig. (2- 0056| 0237 0520 0,130 0458 0,082 0,349 0663 0027 0,003
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y2 Pearson 0,248 1 507" 339 478" 504" 0,100 0,249 0,217 303 636"
Correlation
Sig. (2- 0,056 0,000 0,008 0,000 0000 0448 0,055 0,09| 0,019 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y3 Pearson 0,155 507" 1| 348" 394"| 330 0127 3517 337 366 615"
Correlation
Sig. (2- 0,237 0,000 0,007 0002 0010 0333 0,006] 0,008] 0,004 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y4 Pearson 0,085  3397| 348" 1| 4747| 4437| 0138 4067 416" 298 618"
Correlation
Sig. (2- 0,520 0,008 0,007 0,000 0,000 07293 0001 0,001 0,021 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
YS Pearson 0,198|  478"| 3947 474" 1|  609"| 345 | 3897 282| 426" 726"
Correlation
Sig. (2- 0,130 0,000 0,002 0,000 0,000 0,007 0,002 0,029 0,001 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y6  |Pearson 0098| 5047| 330| ,4437| 609" 1| 4527 107 3767 322 765"
Correlation
Sig. (2- 0458 0,000 0010 0,000/ 0,000 0,000 0,000 0003 0012 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y7 Pearson 0,226 0,100 0,127 0,138 345~ 452" 1 258 296 0,214 487"
Correlation
Sig. (2- 0082 0448 0333 0293] 0,007] 0,000 0,047 0,022 0,100 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y8  |Pearson 0123| 0249] 3517| 4067| 389 | 6107 258 1| e407| 567" 734"
Correlation
Sig. (2- 0,349 0055 0006 0,001 0,002 0,000 0,047 0,000[ 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Yo Pearson 0057 0217 3377 ,416°| 282| 376 296°| 640 1| 673" 673"
Correlation
Sig. (2- 0663 0096 0008 0,001 0029 0003 0022 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Y10  |Pearson 285| 303 3667 298| 4267 322| 0214 5677 673" 1 695"
Correlation
Sig. (2- 0,027 0019 0004 0,021 0,001 0012 0,100 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KEPU |Pearson 380°| 6367 615 | 6187 | ,726°| 765 | 487 7347| 6737 695 1
TUSA |Correlation
N Sig. (2- 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 0000 0,000
PEMB |tailed)
ELIAN [N 60 60 60| 60 60| 60| 60 60 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




RELIABILITAS

HASIL UJI RELIABILITAS

(X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha ltems ltems
0,879 0,882 10

HASIL UJI RELIABILITAS (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha ltems ltems
0,816 0,827 10

HASIL UJI RELIABILITAS (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
0,836 0,834 10

REGRESION

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation
Kualitas Produk 60| 40.0500 4.14330
Citra Merek Rooftop 60| 38.4167 4.89653
Keputusan Pembelian 60| 38.2833 4.57366
Valid N (listwise) 60




Correlations

KEPUTUSAN | KUALITAS | CITRA
PEMBELIAN PRODUK MEREK
Pearson Correlation | KEPUTUSAN 1,000 ,583 677
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK ,583 1,000 ,649
CITRA MEREK 677 ,649 1,000
Sig. (1-tailed) KEPUTUSAN ,000 ,000
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK ,000 ,000
CITRA MEREK ,000 ,000
N KEPUTUSAN 60 60 60
PEMBELIAN
KUALITAS PRODUK 60 60 60
CITRA MEREK 60 60 60
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 CITRA MEREK .| Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-enter
<=,050, Probability-of-
F-to-remove >=,100).
2 KUALITAS .| Stepwise (Criteria:
PRODUK Probability-of-F-to-enter
<=,050, Probability-of-
F-to-remove >=,100).

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN




Model Summary

Std. Change Statistics
Adjusted | Error of R
R R the Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate | Change Change | dfl df2 Change
1 6772 0,459 0,449 3,07479 0,459 49,131 1 58 0,000
2 , 703 0,494 0,477 2,99777 0,036 4,019 1 57 0,050
a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK
b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK
c. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1| Regression 464,498 1 464,498 | 49,131 ,000P
Residual 548,352 58 9,454
Total 1012,850 59
2 | Regression 500,613 2 250,307 | 27,853 ,000¢
Residual 512,237 57 8,987
Total 1012,850 59
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK
c. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zerg-order  Partial Fart Tolerance VIF
1 (Constant) 16,564 3,374 4,908 000
CITRA MERK 613 088 677 7,008 000 877 677 877 1,000 1,000
2 {Constant) 14,079 3515 4,005 ,000
CITRA MERK 468 12 516 4172 000 677 484 393 579 1,726
KUALITAS PRODUK 210 105 248 2,005 060 583 267 189 579 1726

a. Dependent Variable: KEPUTLUSAN PEMBELIAN
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df= (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
4 0.68011 1.30109 1.68023 201537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.20837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 200172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 266028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
" 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
k] 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Vlfipr&iu@ oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk

T (N2) 1 2| 3| a| s| e 7] 8| of 10| 1| 12| 13| 14| 15
91 (395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 3.10 | 270 | 2.47 | 2.31 | 220 | 2.11 204 | 198 | 194 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 394 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 309 | 270 | 2.47 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 [ 394 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 219 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 [ 3.94 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 219 | 2.11 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 [ 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 [ 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 2.31 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.7
101 | 3.94 | 3.00 | 269 | 2.46 | 2.30 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.7
102 | 3.93 | 3.09 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.7
103 | 393 | 3.08 | 269 | 2.46 | 2.30 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 393 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.46 | 2.30 | 218 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.45 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 393 | 3.08 | 2.69 | 2.45 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 393 | 3.08 | 2.69 | 245 | 230 | 2.18 | 2.00 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 393 | 3.08 | 2.69 | 245 | 230 | 2.18 | 2.00 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 [ 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 2.45 | 2.20 | 2.18 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 2.45 | 2.20 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.20 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 2.18 | 2.00 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 2.18 | 2.00 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 2.45 | 2.20 | 2.18 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 3.07 | 268 | 2.45 | 2.20 | 217 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 [ 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 | 2.00 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.7 | 1.75
123 | 392 | 3.07 | 268 | 2.45 | 2.20 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 2.20 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 [ 392 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.7 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 2.20 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 2.01 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 3.91 | 3.07 | 267 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 [ 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 [ 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.7 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 267 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74

Diproduksi oleh: Junaidi (http:

junaidichaniago.wor

ress.com). 2010
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